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ABSTRAK 

Mustikasari. Pengaruh Literasi Digital, Kemanfaatan, dan Kemudahan terhadap 

Keputusan Membuka Rekening melalui Aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah 

BSI di Ponorogo. Skripsi. 2023. Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

Pembimbing: Ratna Yunita, M.A. 

Kata kunci: Persepsi nasabah, keputusan nasabah, BSI Mobile 

Keputusan ialah proses mengevaluasi dua atau lebih alternative tindakan 

untuk memilih salah satu. Keputusan nasabah membuka rekening melalui aplikasi 

BSI Mobile dapat dipengaruhi oleh literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan. 

Keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile ini bisa dilihat dari 

jumlah yang membuka rekening, namun jumlah membuka rekening melalui 

aplikasi BSI Mobile yang belum sesuai target. Dari segi literasi digital, literasi 

digital masyarakat mengalami kenaikan sehingga masyarkat makin cakap digital 

namun keputusan membuka rekening melalui BSI Mobile masih kurang. Selain itu 

dari segi kemanfaatan nasabah menyatakan membuka rekening melalui BSI Mobile 

memberikan kemanfaatan yang mana dapat menyingkat waktu bisa dilakukan 

pembukaan rekening tanpa harus datang ke kantor namun nasabah tidak 

memutuskan membuka rekening dikarenakan kendala alat komunikasi yang tidak 

mendukung sehingga tidak memutuskan membuka rekening melalui BSI Mobile, 

yang terakhir dari segi kemudahan, membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile 

sangat memberikan kemudahan bagi nasabah namun jumlah keputusan dari 

nasabah untuk membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile masih kurang 

dikarenakan jenis tabungan yang tersedia hanya beberapa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif pendekatan 

asosiatif. Populasi pada penelitian ini nasabah BSI di Ponorogo yang jumlahnya 

tidak diketahui secara pasti. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling dengan metode sampling purposive. Pengumpulan 

datanya menggunakan angket (kuesioner). Analisis data menggunakan uji 

instrumen, uji asumsi klasik, uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Literasi digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi 

BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo. Hal ini sesuai dengan hasil nilai t-hitung 

< t-tabel yaitu 1,590 < 1,661 dengan nilai signifikansi sebesar 0,115 > 0,05 (𝛼 = 5%). 

(2) Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membuka rekening 

melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo. Hal ini sesuai dengan 

hasil nilai t-hitung > t-tabel yaitu 4,683 > 1,661 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 (𝛼 = 5%). (3) Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo. Hal 

ini sesuai dengan hasil nilai t-hitung > t-tabel yaitu 2,715 > 1,661 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 (𝛼 = 5%). (4) Literasi Digital, Kemanfaatan, dan 

Kemudahan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo. 

Hini sesuai dengan hasil nilai thitung > t-tabel yaitu 44,076 > 3,69 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (𝛼 = 5). 



 

iii 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 

 



 

vi 

 

 

 



 

vii 

 

DAFTAR ISI 

 

COVER .................................................................................................................... i 

ABSTRAK .............................................................................................................. ii 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ................................................... iii 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................. iv 

SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI ................................................................v 

PERNYATAAN KEASIAN TULISAN ............................................................... vi 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 

BAB I  PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang ................................................................................................1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................13 

C. Tujuan Penelitian ..........................................................................................13 

D. ManfaatiiPenelitian .......................................................................................14 

E.  Sistematika Pembahasan ...............................................................................15 

BAB II  LANDASAN TEORI ..............................................................................17 

A. Deskripsi Teori .............................................................................................17 

B. Kajian Pustaka ..............................................................................................39 

C. Kerangka Pemikiran .....................................................................................45 

D. Hipotesis .......................................................................................................47 

BAB III  METODE PENELITIAN .....................................................................52 

A. Rancangan Penelitian....................................................................................52 



 

viii 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional...............................................53 

C. Lokasi Penelitian ..........................................................................................56 

D. Populasi dan Sampel .....................................................................................56 

E.   Jenis dan Sumber Data ..................................................................................58 

F.   Metode Pengumpulan Data ...........................................................................59 

G. Instrumen Penelitian .....................................................................................61 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen .............................................................70 

I.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data ..........................................................71 

BAB IV  PEMBAHASAN DAN ANALISI DATA .............................................81 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia ..................................................81 

B. Hasil Pengujian Instrumen ............................................................................84 

C. Hasil Pengujian Deskriptif ............................................................................89 

D. Hasil Pengujian Hipotesis .............................................................................93 

E.   Pembahasan .................................................................................................107 

BAB V PENUTUP ...............................................................................................121 

A. Kesimpulan .................................................................................................121 

B. Saran/rekomedasi ........................................................................................123 

DAFTAR PUSTAKA ..........................................................................................124 

 



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesuksesan teknologi perbankan membuat perbankan masa ini 

beralih ke perbankan digital. Hal itu diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

No 19/12/PBI/2017 mengenai Penyelenggaraan Teknologi Finansial serta 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 12/POJK.03/2018. 

Perbankan digital ialah pelayanan perbankan yang mengizinkankan nasabah 

guna melaksanakan segala aktivitas dari telephone genggamnya, diawali 

dengan pembukaan rekening sampai transaksi yang semacamnya. Hal ini 

memperlihatkan fokus perbankan Indonesia guna memaksimalkan 

penggunaan teknologi digital berbasis internet dalam pelayanan publik. 

Industri perbankan tidak hanya mengalami transformasi digital, tetapi 

masyarakat masa kini semakin bergerak menuju dunia digital sehingga 

perusahaan perbankan harus lebih memahami perilaku masyarakat yang 

mengarah ke dunia digital di mana nasabah semakin personal sehingga 

perusahaan perbankan harus memanfaatkan peluang yang sangat baik ini. 

Perbankan Indonesia berisiko kehilangan 30% nasabahnya jika tidak segera 

memanfaatkan teknologi digital.1 

Survei perbankan digital Indonesia 2018 yang dilaksanakan oleh 

PWC tahun 2018 menemukan bahwa hingga 86% kebijakan perbankan 

                                                 
1Rizky Putri Ayu, “Implementasi Digital Saving dalam Memperbaiki Mutu Layanan pada Bank 

Rakyat Indonesia Kantor Cabang Jember,” Lan Tabur: Jurnal Ekonomi Syari’ah 4, no. 1 (2022): 21. 
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Indonesia menyasar layanan mobile banking berbasis aplikasi smartphone.2 

Berkembangnya teknologi informasi melalui smartphone, bank dapat 

memanfaatkan keunggulan tersebut dengan memberikan dukungan layanan 

yang lebih baik kepada nasabahnya. Meningkatkan kapasitas layanan yang 

diperlihatkan oleh bank syariah khususnya melalui mobile banking. Mobile 

banking atau sering disebut m-banking merupakan layanan yang ditawarkan 

dari perbankan guna membantu nasabahnya bertransaksi dengan lebih cepat 

dan mudah melalui aplikasi smartphone. Hasil dari memanfaatkan 

smartphone akan mempermudah bertransaksi kapan saja, di mana saja 

selama telepon genggam mereka terkoneksi dengan internet. Tindakan ini 

menghemat banyak waktu daripada pergi ke bank terdekat guna 

melaksanakan transaksi. Meningkatnya penggunaan mobile banking telah 

mengurangi jumlah transaksi pembayaran nasabah melalui ATM dan 

cabang. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku dan kebiasaan nasabah 

mengalami perubahan yang mengarah pada transaksi elektronik melalui 

perangkat digital yang semakin memudahkan nasabah (Otoritas Jasa 

Keuangan).3 

Mobile banking yang digunakan dalam penelitian ini disebut BSI 

Mobile Banking atau BSI Mobile. Aplikasi BSI Mobile terdapat fitur mobile 

banking yang umum terdiri dari pengecekan informasi rekening, transfer, 

                                                 
2 Pricewaterhouse Coopers. (n.d.). Survei PwC Indonesia: Perbankan digital Di Indonesia 2018 

“Strategi digital sebagai strategi perusahaan”. https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press-

release/2018/indonesian/perbankan-digital-indonesia-survei-2018.html, (diakses pada tanggal 17 Desember 

2022, jam 10.15). 
3Johandri Iqbal, Heriyani, dan Isroq Urrahmah “Pengaruh Kemudahan dan Ketersediaan Fitur 

terhadap Pengunaan Mobile Banking,” Global Financial Accounting Journal 05, no. 02 (2021): 25. 

https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press-release/2018/indonesian/perbankan-digital-indonesia-survei-2018.html
https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press-release/2018/indonesian/perbankan-digital-indonesia-survei-2018.html
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menu pembayaran, menu pembelian, ganti PIN, dan sebagainya. Fitur 

mobile banking saat ini sedang dalam pengembangan, tidak hanya fitur itu 

saja tetapi juga fitur lainnya. Seperti fitur dari buka rekening merupakan 

fitur baru yang ada di BSI Mobile. Fitur ini merupakan layanan inovatif 

yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk membuka atau membuat 

rekening secara online tanpa harus mengunjungi kantor cabang hal ini biasa 

disebut rekening digital. Pembukaan rekening digital diperuntukan bagi 

nasabah yang ingin membuka rekening lebih mudah. 

Maraknya penggunaan mobile banking menarik untuk dikaji 

mengenai faktor literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan yang 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk membuka rekening dengan mobile 

banking. Proses pengambilan keputusan  nasabah yaitu lima tahapan proses 

dimana konsumen harus melewati tahap tersebut, tahap pertama yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum 

pembelian actual dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu.4 

Perbankan akan terus berupaya meningkatkan sistem layanannya, namun 

proses ini akan menimbulkan persaingan antar bank untuk meningkatkan 

kualitas layanan digital perbankan khususnya dalam layanan mobile 

banking. Salah satu fasilitas yang sering digunakan masyarakat yang ingin 

menjadi nasabah baru maka akan menggunakan fitur buka rekening di 

aplikasi BSI Mobile. 

                                                 
4Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2009), 177. 
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Membuka rekening secara online, nasabah dapat menggunakan 

teknologi pengenalan wajah (Face Recognition) dan tanda tangan digital 

(Digital Signature) untuk membuka rekening, sehingga tidak butuh pergi ke 

kantor bank untuk bertemu langsung dengan perwakilan customer service. 

BSI terus menawarkan layanan perbankan kepada masyarakat umum dan 

khususnya kepada nasabah BSI dengan menggunakan mobile banking. 

Pembukaan rekening online menggunakan mobile banking adalah solusi 

layanan menabung akan semakin singkat, mudah dan nyaman. Sebagai 

nasabah BSI Mobile bisa langsung terdaftar sebagai nasabah BSI Mobile 

dan menikmati tabungan serta berbagai kemudahan dan keuntungan 

lainnya. Selain itu, rekening yang baru diproses juga bisa secara langsung 

dipakai guna melakukan pembelian/transaksi online menggunakan fitur-

fitur yang terdapat di mobile banking. 

Pengguna BSI Mobile awal Juni 2021 berjumlah mencapai 2 juta 

user lebih, dan jumlah transaksi melalui BSI Mobile secara tahunan (YoY) 

melonjak signifikan sebesar 73,78%. Target pembukaan rekening online 

melalui BSI Mobile 3.000 NoA per hari. Animo masyarakat saat ini 

mengenai layanan keuangan BSI meningkat, terdata setiap harinya per Juni 

awal 2021 mencapai lebih 400 ribu NoA dengan rata-rata 2.000 jumlah yang 

pembuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile.5 Sehingga berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa data pembukaan rekening online menurun 

                                                 
5https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/fitur-terbaru-biometrik-buka-rekening-di-bsimobile-

kini-kurang-dari-5-menit, (diakses pada tanggal 27 Desember 2022, jam 19.00). 

https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/fitur-terbaru-biometrik-buka-rekening-di-bsimobile-kini-kurang-dari-5-menit
https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/fitur-terbaru-biometrik-buka-rekening-di-bsimobile-kini-kurang-dari-5-menit
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dari target yang sudah diharapkan yaitu 3000 NoA perharinya. Sedangkan 

per September 2022, BSI merekap jumlah pengguna BSI Mobile menggapai 

4,22 juta user, mengalami kenaikan sebesar 43% secara tahunan (YoY). 

Meningkatnya jumlah pengguna hal ini dikarenakan adanya perubahan 

masyarakat yang beralih ke e-channel BSI Mobile, ATM, maupun internet 

banking.6 

Transaksi online yang semakin sering akan memudahkan 

perkembangan perbankan digital. Salah satunya akan dilakukan dengan 

kapabilitas digital yang dihadapi masyarakat atau nasabah. Literasi 

perbankan digital juga terkait dengan keamanan digital, sehingga ketika 

bertransaksi dengan bank digital, nasabah harus dapat melindungi informasi 

pribadinya agar tidak disebarluaskan. Oleh karena itu, pentingnya literasi 

digital menjadi salah satu faktor saat memutuskan membuka rekening 

dengan mobile banking.  

    “Berdasarkan survey status Literasi Digital Indonesia 2022 yang 

dilakukan Kementerian Komunikasi dan Informatika bekerja sama 

dengan Katadata Insight Center (KIC) menyatakan bahwa tahun 2022 

kembali mengalami peningkatan mengenai Indeks literasi digital 

Indonesia. Tahun 2020 Indonesia hanya mendapatkan skor 3,46 poin, 

lantas pada tahun 2021 mengalami kenaikan 3,49 poin (naik 0,03 poin). 

Akhirnya pada tahun ini, Indonesia berhasil bertambah 0,05 poin dari 

3,49 menjadi 3,54 poin,” Direktur Jenderal Aplikasi Informatika, 

Semuel Abrijani Pangerapan.7  

                                                 
6Yudho Winarto, “Perluas Akuisisi Nasabah, BSI Layani Buka Rekening Online Lewat Aplikasi 

Grab,” https://keuangan.kontan.co.id/news/perluas-akuisisi-nasabah-bsi-layani-buka-rekening-online-lewat-

aplikasi-grab,  (diakses pada tanggal 27 Desember 2022, jam 19.30). 
7Pratiwi Agustini, “Indeks Literasi Digital Indonesia Kembali Meningkat Tahun 2022,” 

https://aptika.kominfo.go.id/2023/02/indeks-literasi-digital-indonesia-kembali-meningkat-tahun-2022/, 

(diakses pada tanggal 10 Maret 2023, jam 09.00) 

https://keuangan.kontan.co.id/news/perluas-akuisisi-nasabah-bsi-layani-buka-rekening-online-lewat-aplikasi-grab
https://keuangan.kontan.co.id/news/perluas-akuisisi-nasabah-bsi-layani-buka-rekening-online-lewat-aplikasi-grab
https://aptika.kominfo.go.id/2023/02/indeks-literasi-digital-indonesia-kembali-meningkat-tahun-2022/
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Diperlukan survei terhadap 10 ribu responden untuk mendapat data, 

survey tersebut dilakukan secara tatap muka yang dipilih dengan 

menggunakan metode multistage random sampling pada bulan Agustus – 

September 2022 di 34 provinsi, meliputi 514 kabupaten/kota.8 Nasabah jika 

memiliki literasi digital yang rendah, hal ini berpengaruh pada penggunaan 

bank digital dari segi keamanan mobile banking. Begitupun sebaliknya jika 

literasi digital nasabah tinggi maka keputusan nasabah akan penggunaan 

mobile banking akan semakin baik. Namun saat pengguna serba digital 

untuk perbankan sendiri harus serba digital karena memudahkan pelayanan 

bank, banyak dari mereka yang menggunakan bank digital terutama untuk 

transaksi sehari-hari. Pengetahuan digital sendiri perlu disempurnakan, 

terutama dalam hal menerima atau menolak, mengevaluasi, atau mencari 

informasi. Paul Gilster dalam bukunya Digital Literacy, literasi digital 

mmiliki pengertian yaitu “kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai macam sumber yang diakses 

melalui perangkat komputer”.9 Literasi digital memungkinkan orang guna 

mengetahui teknologi, memahami cara menggunakannya, dan mengenali 

penyebabnya. Namun, literasi digital membuat komunikasi antar sesama 

menjadi lebih gampang, efisien, dan produktif, terutama bagi mereka yang 

memiliki keterampilan dan kemampuan serupa. Orang dengan kompetensi 

                                                 
7Pratiwi Agustini, “Indeks Literasi Digital Indonesia Kembali Meningkat Tahun 2022,” 

https://aptika.kominfo.go.id/2023/02/indeks-literasi-digital-indonesia-kembali-meningkat-tahun-2022/, 

(diakses pada tanggal 10 Maret 2023, jam 09.00)  
9Paul Gilster, Digital Literacy, (New Yorl: Wiley Computer Pub, 1997), 1. 

https://aptika.kominfo.go.id/2023/02/indeks-literasi-digital-indonesia-kembali-meningkat-tahun-2022/
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digital tingkat tinggi lebih mampu menggunakan teknologi dan 

menggunakan serta memahami konten digital dengan benar dan tepat.10  

Kegiatan Literasi Digital yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI (Kemkominfo RI) melalui webinar secara 

online yang dilaksanakan di beberapa kota/kab di Jawa Timur 1 salah 

satunya Kab Ponorogo. Kab Ponorogo merupakan kabupaten yang 

masyarakatnya penuh dengan perkembangan teknologi dari waktu ke waktu 

hal ini didukung juga dari Diskominfotik Ponorogo yang siap menjadikan 

masyarakat melek teknologi. Masyarakat yang melek teknologi harapannya 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat tak terkecuali di bidang keuangan 

yang membantu kesejahteraan masyarakat. Di Ponorogo terdapat lembaga 

keuangan Syariah yaitu Bank Syariah Indonesia yang mana bank ini 

memiliki integritas tinggi di Kab Ponorogo. Untuk itu dalam penelitian 

peneliti menggunakan nasabah Bank Syariah Indonesia di Kab Ponorogo 

sebagai objek penelitian. Sekaarang yang berada di era digital perbankan 

mengembangkan fitur yaitu membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. 

Masyarakat dalam memutuskan informasi tentang apa yang akan 

mereka pilih perlu juga pemahaman dalam pengetahuan. Dengan begitu 

masyarakat harus memiliki pengetahuan digital/literasi digital sehingga 

literasi digital mempengaruhi keputusan yang merupakan faktor penentu 

dari perilaku konsumen. Maka dari itu literasi digital berperan penting 

                                                 
10Krissandi Tunggal Pradini dan Susanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan 

Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI,” E-Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana 10, no. 10 (2021): 859.  
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dalam pengguaan bank digital khususnya untuk membuka rekening online 

menggunakan mobile banking. Jadi bisa diasumsi bahwa literasi digital 

berpengaruh terhadap keputusan membuka rekening online.11 Semakin baik 

literasi digital nasabah maka semakin tinggi pula keputusan nasabah 

membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. Hasil dari wawancara dengan 

beberapa nasabah BSI di Ponorogo yang menggunakan BSI Mobile untuk 

membuka rekening, ditemukan beberapa fakta yang menarik. Salah satu 

nasabah BSI di Ponorogo menyatakan bahwa:  

    “Membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile sangat efektif 

bermanfaat yang mana bisa dilaksanakan secara online sehingga 

menyingkat waktu karena bisa dilakukan di rumah tidak butuh datang 

langsung ke bank sehingga bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun, 

namun menurut saya meskipun memiliki manfaat, bagi diri saya sendiri 

bahwa kemanfaatan tidak mempengaruhi keputusan membuka rekening 

online dikarenakan bagi pemula seperti saya akan memanfaatkan 

pelayanan di kantor untuk memudahkan pembukaan karena terkendala 

kemampuan digital serta alat komunikasi yang tidak mendukung”.12 

Pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa nasabah merasa 

mengunakan mobile banking untuk membuka rekening online sangat 

memberikan manfaat bisa melakukan pembukaan rekening kapanpun dan 

dimanapun, namun tidak berkeinginan untuk buka rekening online karena 

terkendala alat komunikasi yang tidak mendukung. Bahkan, membuka 

rekening pada aplikasi BSI Mobile memudahkan pihak yang 

berkepentingan untuk membuka rekening tanpa terikat jam buka bank atau 

mengantri untuk membuka rekening, mempercepat waktu dalam melakukan 

                                                 
11Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, 177. 
12Alfiatul, Wawancara, 13 Januari 2023 
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pembukaan rekening baru, serta menghemat biaya percetakan yang harus 

diisi nasabah dan menggantinya dengan data elektronik. Pada kenyataannya 

nasabah belum menggunakan layanan mobile banking sehingga pembukaan 

rekening online dengan mobile banking kurang maksimal, sehingga jumlah 

nasabah yang membuka rekening online menurun. Ini berbanding terbalik 

dengan teori bahwa semakin banyak nasabah merasa mendapat manfaat 

membuka rekening dengan mobile banking, maka semakin tinggi keputusan 

untuk buka rekening online bahkan semakin banyak nasabah yang 

membuka rekening. Jadi bisa diasumsi bahwa kemanfaatan berpengaruh 

terhadap keputusan membuka rekening.13 Semakin baik dalam memberi 

manfaat nasabah maka semakin tinggi pula keputusan nasabah buka 

rekening menggunakan BSI Mobile. Sedangkan hasil wawancara dengan 

nasabah BSI di Ponorogo yang lain menyatakan bahwa:  

    “Menggunakan buka rekening melalui aplikasi BSI Mobile memberikan 

kemudahan bagi saya yang sibuk dalam bekerja, yang mana saya dapat 

membuka rekening tanpa pergi ke bank, namun yang sangat saya 

sayangkan produk tabungan yang tersedia di fitur buka rekening hanya 

beberapa, namun bagi saya tidak terlalu menjadi masalah besar akan 

tetapi hanya memikirkan pengguna lain saat ingin menggunakan fitur 

buka rekening untuk membuka tabungan produk yang diinginkan”.14 

Berdasarkan feedback dari nasabah yang menggunakan layanan mobile 

banking dengan fungsi pembukaan rekening secara online, terdapat manfaat 

untuk mempermudah penggunaan fungsi pembukaan rekening secara 

online, namun masih terdapat keputusan pembukaan rekening yang kurang 

sehingga nasabah yang membuka rekening online masih rendah. Keputusan 

                                                 
13Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, 177. 
14Riska, Wawancara, 24 Januari 2023 
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buka rekening di fitur masih rendah hal ini terjadi karena produk tabungan 

yang tersedia hanya beberapa sehingga tidak sepenuhnya nasabah 

berkeinginan buka rekening di fitur ini meskipun produk yang disediakan 

fitur ini yang sangat dominan diminati masyarakat. Namun berbanding 

terbalik dengan teori yang mana semaking baik tingkat kemudahan maka 

semakin tinggi tingkat keputusan buka rekening. Sehingga kemudahan 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan. Jadi bisa 

diasumsi bahwa kemudahan berpengaruh terhadap keputusan membuka 

rekening online.15 Semakin baik kemudahan yang dirasakan nasabah maka 

semakin tinggi pula keputusan nasabah buka rekening online melalui 

aplikasi BSI Mobile. 

Kemudahan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keputusan 

mobile banking nasabah. Definisi kemudahaan artinya sebagai tingkat di 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi informasi itu 

mudah dan tidak membutuhkan banyak usaha dari pemakainya.16 Manfaat 

teknologi terbatas jika kemampuan untuk menggunakannya juga terbatas. 

Tentu saja, kemanfaatan bagi setiap orang bergantung pada seberapa baik 

mereka beroperasi dan memanfaatkan teknologi yang ada. Sedangkan 

kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu 

teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 

menggunakannya.17 Produk mobile banking yang dibuat dengan aplikasi 

                                                 
15Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, 177. 
16Davis, Fred D, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information 

Technology,” MIS Quarterly 13, no. 3 (1989): 320. 
17 Ibid., 320. 
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akan nyaman digunakan oleh siapa saja. Banyak orang menentukan untuk 

memilih hal-hal yang sederhana dan praktis. Dengan kemanfaatan dan 

kemudahan ini, seseorang berpikir tentang bagaimana menguatkan 

pengetahuan dan manajemennya supaya bisa mengikuti gaya hidup dan tren 

perkembangan di zaman sekarang ini. Selain kemanfaatan dan kemudahan 

dalam menggunakan mobile banking, seseorang harus memiliki 

kemampuan digital untuk merasa nyaman bekerja dengan sistem inovatif 

terkini.18 

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa penelitian tentang 

kemudahan terhadap keputusan menggunakan mobile banking yang 

dilaksanakan oleh Dirwan mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara 

positif dan signifikan persepsi manfaat terhadap keputusan nasabah 

menggunakan mobile banking.19 Ungkapan ini berbeda dari penelitian yang 

dilaksanakan oleh Siti Hasanah menunjukkan bahwa secara parsial 

pengaruh persepsi kebermanfaatan negative signifikan terhadap keputusan 

nasabah dalam menggunakan mobile banking.20 Selanjutnya penelitian 

mengenai literasi digital terhadap keputusan penggunaan mobile banking 

yang dilaksanakan oleh Krissandi Tunggal menghasilkan bahwa literasi 

                                                 
18Krissandi Tunggal Pradini dan Susanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan 

Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking Bca, Bni, Bri,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Udayana 10, no. 10 (2021): 864. 
19Dirwan, “Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat dan 

Kenyamanan,” SEIKO: Journal of Management & Business 5, no. 1 (2022): 331. 
20 Siti Hasanah, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Risiko terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan M-Banking Pada Masa Pandemi (Studi pada PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Majenang),” Skripsi (Purwokerto: Universitas Islam Negeri (Uin) Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto, 

2022), 70. 
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digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada penggunaan mobile 

banking.21 Namun berbeda dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Muchammad Ghozi hasil temuan dalam penelitiannya menghasilkan digital 

litercy berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan 

bank digital.22 

Pembedakan penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu 

adanya keterbaruan variabel, objek penelitian, penentuan sampel serta 

mengkaji lebih lanjut penelitian terdahulu, untuk penelitian peneliti 

mengkaji pengaruh literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile, objek penelitian 

yang digunakan nasabah BSI di Ponorogo, penentuan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Namun berbeda dari beberapa penelitian 

terdahulu yang memperlihatkan bahwa hanya variabel literasi digital, 

kemanfaatan, dan kemudahan yang mengkaji mengenai layanan mobile 

banking yang mempengaruhi tingkat minat nasabah terhadap layanan 

mobile banking serta objek penelitian bank Syariah atau konvensional.  

Berdasarkan persoalan tentang mobile banking, penulis berencana 

melakukan penelitian lebih jauh mengenai keputusan nasabah membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile. Oleh karenanya dalam melaksanakan 

                                                 
21Krissandi Tunggal Pradini, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan Kemudahan 

Penggunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI.” 859-872. 
22Muchammad Ghozi Izzuddin, “Pengaruh User Interface, Brand Image, dan DigitalLiteracy 

terhadap Minat Penggunaan Bank Digital,” Jurnal Maksipreneur (Manajemen, Koperasi, dan 

Entrepreneurship) 12, no. 1 (2022): 160. 
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penelitian peneliti mengambil judul: “Pengaruh Literasi Digital, 

Kemanfaatan, dan Kemudahan terhadap Keputusan Membuka 

Rekening melalui Aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo” 

B. RumusaniMasalahi 

Berdasarkanilataribelakangimasalahiyangitelahidiuraikanirumusani

masalahidalamipenelitianiiniiadalahisebagai berikut: 

a. Apakah literasi digital berpengaruhi terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikas BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo? 

b. Apakah kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo? 

c. Apakahi kemudahani berpengaruh terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo? 

d. Apakah literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi 

BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo? 

C. Tujuan Penelitian 

Paparan masalah yang telah disebutkan, adapun pembahasan tujuan 

penelitian ini dibuat untuk:  

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di 

Ponorogo. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di 

Ponorogo. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo. 

d. Untuk iimengetahui iipengaruh iliterasi iidigital, iikemanfaatan, dan 

kemudahaniisecaraiIisimultaniIiiterhadapiiikeputusaniiiimembuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo. 

D. ManfaatiiPenelitian 

Adapuniimanfaatiidariiipenelitianiiiniiisebagaiiiberikut:  

1. Manfaatiiteoritisii 

Diharapkan hasiliipenelitianiiakan meningkatkan wawasan 

yang lebih luas dalam bidang perbankan syariah khususnya terkait 

dengan literasi digital, manfaat dan kemudahan terhadap keputusan 

untuk membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi akademisi 

Manfaat yang bisa diberikan dari penelitianiipeneliti yaitu 

bisaiiimemberikaniiiibahaniiiipenelitiani iatauiiiireferensi,iiiserta 

informasiiiuntukiiiipenelitianiiiiselanjutnyaiiiiterkaitiiipembukaan

rekeningiionlineiidaniipengembangan penelitian yang akan 

datang. Kajian ini terkait erat dengan pemasaran perbankan syariah 

dan teknologi finansial perbankan syariah. 
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b. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi wawasan 

penulis tentang dampak literasi digital, kemanfaatan dan 

kemudahan dalam keputusan membuka rekening melalui aplikasi 

BSI Mobile. 

c. Bagi lembaga 

Manfaat dari hasil penelitian peneliti yang mana bisa 

menjadiiiacuan, masukan, atauiipandanganiipemikiraniibagi 

perusahaan guna memutuskan strategi adapun langkah-langkah 

untuk masa depan secara maksimum dalam menarik hati nasabah 

untuk meningkatkan keputusan nasabah dalam penggunaan 

layanan buka rekening melalui aplikasi BSI Mobile. 

E. Sistematika Pembahasan 

Skema diskusi atau sistematika pembahasan ini memberikan 

gambaran singkat atau gambaran kecil mengenai penelitian yang 

dilaksanakan oleh seorang peneliti. Karya ilmiah ini dalam penulisannya 

dibagi menjadi lima bab dan bab-bab tersebut dijelaskan dengan penjelasan 

sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab ini ditujukan untuk menguraikan argumen tentang 

pentingnya mengkaji keputusan nasabah membuka rekening melalui 

aplikasi BSI Mobile dari segi literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan, 
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serta menetapkan fokus permasalahan yang dituangkan dalam perumusan 

masalah.  

BAB II: LANDASAN TEORI, berisi tentang deskripsi teori, kajian 

pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis. Bab ini ditujukan untuk 

menguraikan dasar-dasar teori yang digunakan peneliti untuk memperkuat 

rencana penelitian, gambaran penelitian yang disajikan dalam bentuk 

kerangka serta hipotesis dari rumusan masalah yang telah disajikan pada 

bab pendahuluan.  

BAB III: METODE PENELITIAN, berisi tentang rancangan 

penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, lokasi penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik 

pengolahan dan analisis data. Bab ini ditujukan untuk menguraikan 

prosedur penelitian dari mulai pengambilan data hingga bagaimana 

mengolah data penelitian untuk diambil kesimpulanya yang ditunjukan 

untuk membuktikan hipotesis penelitian yang dirumuskan pada perumusan 

masalah. 

BAB IV: PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA, bab ini berisi 

hasil pengujian instrumen, hasil pengujian deskripsi, dan hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

BAB V: PENUTUP, bab ini berisikan kesimpulan dan hasil 

pembahasan serta saran-saran dari penulis.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Literasi Digital  

a. Pengertian Literasi Digital 

Pengertian literasi secara umum adalah pengembangan diri 

dari kemampuan literasi seseorang dan kemampuan memahami 

manfaat membaca dan menulis. Artinya seseorang memiliki 

kemampuan membaca dan menulis yang baik sehingga dapat 

menemukan dan menganalisis bahan bacaan yang ditemukannya dan 

berkembang lebih lanjut. Sedangkan literasi digital adalah 

kemampuan untuk menggunakan teknologi dan informasi yang 

tersedia secara efektif dan efisien dalam berbagai pengaturan, seperti 

akademisi, karier, dan kehidupan sehari-hari.1 Paul Gilster dalam 

bukunya Digital Literacy, literasi digital didefinisikan sebagai 

“kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai bentuk dari berbagai macam sumber yang diakses melalui 

perangkat komputer”.2 Literasi digital adalah kemampuan untuk 

mengelola informasi dan mengevaluasi informasi yang berasimilasi 

dengan menggunakan perangkat digital dan alat komunikasi lainnya. 

Didefinisikan secara luas, literasi digital mengacu pada keberadaan 

                                                 
1 Eny Supriati, Literasi Di Era Digital: Potret Tata Kelola Dan Manajemen Perpustakaan Sekolah, 

(Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2020), 2. 
2 Gilster, Digital Literacy, 1. 
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saluran internet sebagai penghubung antara sumber informasi dan 

media digital, dimana informasi terekam digunakan secara efektif 

dan efisien.3 Dari pengertian di atas, literasi digital tidak hanya 

mencakup penggunaan perangkat digital, tetapi juga mencakup 

kemampuan mencari dan memilih informasi, kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan berkreasi, dan kemampuan berinteraksi dengan 

orang lain. Kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif, 

berkomunikasi secara efektif, dan kebutuhan untuk memperhatikan 

keamanan media elektronik dan konteks sosial budaya semakin 

meningkat. 

b. Indikator Literasi Digital 

Lain halnya menurut Martin, literasi digital merupakan 

gabungan dari beberapa bentuk literasi yaitu: komputer, informasi, 

teknologi, visual, media, dan komunikasi. Dengan enam 

keterampilan literasi dasar tersebut, Martin merumuskan beberapa 

dimensi literasi digital berikut ini:4 

1) Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terikat 

kerja, pembelajaran, kesenangan dan aspek lain dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                 
3 Zaenul Muttaqin Dkk, Literasi Digital Masa Pandemi, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 

22. 
4 Colin Lanksher dan Michele Knobel, Digital Literacies Concepts, Policies, and Practices (New 

York: Peter Lang, 2008), 167. 
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2) Literasi digital secara individual bervariasi tergantung situasi 

sehari-hari yang ia alami dan juga proses sepanjang hayat 

sebagaimana situasi hidup individu itu.  

3) Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan 

menggunakan pengetahuan, teknik, sikap dan kualitas personal 

selain itu juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan 

mengevaluasi tindakan digital sebagai bagian dari penyelesaian 

masalah/tugas dalam hidup. 

4) Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap 

tingkat literasi digitalnya dan pengembangan literasi digital. 

Kompetensi Literasi digital membutuhkan literasi komputer 

dan kompetensi teknis. Namun, untuk dianggap kompeten secara 

digital, orang harus memperoleh keterampilan informasi, gambar, 

media, dan komunikasi. Paul Gilster telah mengelompokkan empat 

kompetensi inti yang diperlukan untuk dikatakan berliterasi digital:5 

1) Internet Searching  

Internet Searching adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan Internet dan melakukan berbagai aktivitas di 

Internet. Kompetensi ini memiliki beberapa komponen. Artinya, 

kemampuan menggunakan search engine untuk mencari 

informasi di internet dan melakukan berbagai aktivitas di sana. 

                                                 
5 Paul Gilster, Digital Literacy, 3. 
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2) Hypertextual Navigation  

Navigasi hypertext adalah kemampuan untuk secara 

dinamis membaca dan memahami lingkungan hypertext. Jadi 

seseorang perlu memahami navigasi hypertext (panduan) di web 

browser, yang tentunya sangat berbeda dengan teks buku teks. 

Kompetensi ini memiliki beberapa komponen, antara lain 

pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink dan cara kerjanya, 

pengetahuan tentang perbedaan antara membaca buku teks dan 

menjelajahi internet. Pengetahuan tentang cara kerja web 

meliputi pengetahuan tentang bandwidth, http, html, dan url, 

serta kemampuan memahami karakteristik halaman web.  

3) Content Evaluation  

Content Evaluation adalah kemampuan individu untuk 

berpikir kritis dan mengevaluasi apa yang mereka temukan 

secara online, dan melibatkan kemampuan untuk membedakan 

validitas dan kelengkapan informasi yang direferensikan oleh 

hypertext link. Kemampuan ini memiliki beberapa komponen: 

kemampuan untuk membedakan antara konten tampilan dan 

konten informasi, yaitu persepsi pengguna dalam memahami 

tampilan halaman web yang dikunjungi, informasi latar 

belakang di internet. Kemampuan untuk menganalisis, yaitu 

mengeksplorasi lebih banyak sumber kesadaran dan penghasil 

informasi, kemampuan untuk mengevaluasi alamat web dengan 
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memahami domain yang berbeda untuk masing-masing institusi 

atau negara, kemampuan untuk menganalisis halaman web, dan 

newsgroup/grup diskusi untuk pengetahuan tentang FAQ.  

4) Knowledge Assembly  

Knowledge Assembly adalah kemampuan untuk 

mengumpulkan pengetahuan, membangun kumpulan informasi 

yang diambil dari berbagai sumber, serta mengumpulkan dan 

mengevaluasi fakta dan pendapat secara benar dan tanpa 

prasangka. Ini dilakukan untuk tujuan khusus pendidikan dan 

pekerjaan. Kompetensi ini memiliki beberapa komponen. 

Artinya, kemampuan untuk mencari informasi di internet, 

kemampuan untuk membuat umpan berita pribadi atau 

pemberitahuan berita terbaru dengan bergabung dengan grup 

berita, milis, atau grup diskusi dan berlangganan pesan. topik 

sesuai dengan kebutuhan dan topik tertentu, kemampuan 

mengecek ulang atau memeriksa ulang informasi yang diterima, 

kemampuan menggunakan semua jenis media untuk 

membuktikan kebenaran informasi, dan kemampuan mengubah 

sumber dari internet menjadi sumber nyata. Kemampuan untuk 

mencocokkan dengan kehidupan yang tidak terhubung. 

c. Hubungan antara Literasi Digital dan Keputusan  

Tren layanan digital telah merambah ke dunia perbankan 

termasuk perbankan syariah. Layanan perbankan digital dapat 
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memberikan kemudahan kepada nasabah terutama dalam hal waktu 

dan biaya. Pelanggan tidak perlu mengantri di bank, mengantri untuk 

mendapatkan layanan, atau menggunakan pulsa untuk menelepon. 

Namun di sisi lain, risiko layanan lebih tinggi. Untuk mengurangi 

kerugian akibat situasi tersebut, bank harus dapat mengambil 

tindakan pencegahan dengan membangun sistem keamanan yang 

terbukti. 

Peningkatan literasi digital nasabah juga diperlukan, 

terutama terkait dengan keamanan transaksi perbankan. Jika 

pelanggan saat ini mengunjungi cabang untuk membuka rekening 

atau membutuhkan layanan lain, mereka akan diminta untuk segera 

membuka layanan digital. Literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari 

berbagai macam sumber yang diakses melalui perangkat computer. 

Jika nasabah memiliki literasi digitalnya baik maka nasabah akan 

merasa nyaman menggunakan perbankan digital untuk transaksi 

maupun membuka rekening tanpa takut resiko dari kejahatan di 

dunia maya. Sehingga memiliki literasi digital baik akan 

mempengaruhi keputusan nasabah atas menggunakan perbankan 

digital khususnya untuk membuka rekening menggunakan mobile 

banking. 
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2. Kemanfaatan 

a. Pengertian Kemanfaatan 

Kemanfaatan penggunaan menurut Jogiyanto diartikan 

sebagai ukuran bagaimana penggunaan teknologi memberikan 

manfaat bagi orang yang menggunakannya.6 Menurut Davis bahwa 

manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 

penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 

bagi orang yang menggunakannya. Dengan kata lain, manfaat fitur 

mobile banking dapat meningkatkan produktivitas kinerja bagi 

pengguna fitur tersebut.7 Pengakuan kebermanfaatan dapat 

mencapai kepercayaan nasabah dan meningkatkan kinerja dalam 

menggunakan teknologi dalam mobile banking. Layanan mobile 

banking secara alami mengurangi aktivitas dan usaha yang terkait 

dengan aktivitas perbankan. Semakin banyak nasabah melihat 

mobile banking memiliki lebih banyak manfaat, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk terus menggunakannya.8  

Kegunaan/kemanfaatan dianggap sebagai kemungkinan 

subyektif bahwa pengguna potensial akan dapat menggunakan 

aplikasi tertentu untuk melakukan pekerjaan mereka dengan lebih 

mudah. Performa yang dimudahkan ini memberikan manfaat fisik 

                                                 
6 Jogianto, Sistem Informasi Keperilakuan Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 144. 
7 Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information 

Technology.” 320. 
8 Keyka Finannafi’ah dan Banu Witono, "Pengaruh Kemudahan, dan Manfaat, Kenyamanan terhadap 

Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking," Jurnal Ekonomi dan Bisnis 10, no. 1 (2022): 175. 
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dan non fisik seperti hasil yang lebih cepat dan lebih memuaskan 

daripada tidak menggunakan produk dengan teknologi baru ini.9 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

penggunaan mobile banking dapat meningkatkan kinerja dan kinerja 

pihak yang menggunakannya. Manfaat mobile banking adalah 

manfaat yang diterima atau diharapkan nasabah saat menyelesaikan 

proses layanan, sehingga tingkat kegunaan mobile banking 

mempengaruhi sikap nasabah terhadap sistem tersebut. Dengan kata 

lain, semakin baik tingkat kemudahan, semakin tinggi pengambilan 

keputusan. 

b. Indikator Kemanfaatan 

Adapun indikator dari Venkatesh dan Davis menjadikan 

sebuah layanan dikatakan memiliki kemanfaatan berkaitan dengan 

layanan buka rekening melalui aplikasi BSI Mobile sebagai 

berikut:10 

1) Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja 

individu (improves job performance). Kemanfaatan yang 

diperoleh saat menggunakan layanan virtual buka 

rekening online yaitu meminimalisir waktu terbuang sia-

sia sehingga dapat meningkatkan kinerja pengguna. 

                                                 
9 Mahardika Aditya Widjana dan Basuki Rachmat, “Factors Determining Acceptance Level Of 

Internet Banking Implementation,” Jurnal Of Economics, Business And Accountancy Ventura 14, No. 2 (2011): 

161–164. 
10  Venkatesh, Viswanath & Davis, Fred D, “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance 

Model : Four Longitudinal Field Studies,” Management Science 46, no. 2 (2000): 185–204. 
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Pengguna dapat memanfaatkan kegunaan dan 

keefektivitasan sebuah teknologi untuk membantu 

menyelesaikan pekerjaannya. 

2) Penggunaan sistem mampu menambah tingkat 

produktivitas individu (increases productivity). Nasabah 

yang menggunakan fitur buka rekening online secara 

mandiri merupakan salah satu bentuk prestasi diri dalam 

digital yang mana bisa memperbanyak keterampilan serta 

efisiensi produktivitas dari nasabah itu sendiri. 

3) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas 

kinerja individu (enhances effectiveness). Penggunaan 

mobile banking untuk buka rekening dapat mempercepat 

kinerja pengguna dari waktu ke waktu untuk 

menggunakan pelayanan bank yang berkeinginan menjadi 

nasabah baru.  

4) Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system 

is useful). Penggunaan mobile banking pada fitur buka 

rekening online memberikan manfaat bagi penggunanya 

yang mana dalam melakukan transaksi bisa dilakukan 

dimana saja tidak harus ke kantor cabang. 

c. Hubungan antara Kemanfaatan dan Keputusan 

Sebuah layanan mobile banking berguna jika layanan 

tersebut mudah dipahami dan memungkinkan pengguna untuk 
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berinteraksi dengannya. Layanan mobile banking yang tersedia 

meliputi layanan (transfer, pembayaran dan pembelian) dan non-

layanan (informasi, manajemen keuangan dan lainnya). Sebuah 

inovasi yang diciptakan bank syariah di bidang mobile banking 

juga merupakan layanan pembukaan rekening secara online yang 

memberikan kemanfaatan bagi nasabah baru yang ingin 

membuka rekening. Semua layanan yang termasuk dalam mobile 

banking pasti akan menguntungkan nasabah yang 

menggunakannya, menghemat waktu dan biaya. Ukuran utilitas 

dipertimbangkan berdasarkan frekuensi penggunaan aplikasi 

yang sedang berjalan. Kemanfaatan didefinisikan sebagai tingkat 

di mana individu percaya bahwa menggunakan teknologi akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya. Oleh karena itu, tingkat 

kemanfaat mobile banking akan mempengaruhi sikap nasabah 

terhadap sistem tersebut. Ketika seseorang merasakan manfaat 

dari suatu layanan, mereka menggunakannya dan sebaliknya. 

Oleh karena itu, ketika berbicara tentang mobile banking dengan 

fitur buka rekening, jika merasakan manfaat dari layanan mobile 

banking dengan fitur buka rekening, mereka akan memutuskan 

untuk melakukan pembukaan rekening. 
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3. Kemudahaan  

a. Pengertian Kemudahan 

Kemudahaan diartikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa suatu teknologi mudah digunakan.11 Davis di sisi 

lain mendefinisikan kemudahaan yang dirasakan sebagai tingkat di 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi informasi 

itu mudah dan tidak memerlukan banyak usaha dari pemakainya.12 

Dari definisi di atas, dapat menyimpulkan bahwa kemudahaan 

adalah keyakinan tentang proses pengambilan keputusan. Jika 

pelanggan mempercayai teknologi yang ada dan mudah digunakan, 

mereka akan menggunakannya. Sebaliknya jika sulit untuk 

dipahami dan mereka tidak percaya dengan teknologi informasi 

yang ada, mereka tidak akan menggunakannya. Oleh karena itu, 

semakin bagus memberi kemudahan bagi seseorang dalam 

menggunakannya, maka semakin tinggi pengambilan keputusan 

seseorang menggunakannya. 

b. Indikator Kemudahan 

Adapun indikator yang diutarakan Venkatesh dan Davis 

apabila suatu layanan dikatakan memiliki kemudahan yaitu:13 

                                                 
11 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan Edisi Revisi, 115. 
12 Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information 

Technology.” 320. 
13 Venkatesh et al., “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance Model : Four 

Longitudinal Field Studies.” 186-204.  
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1) Sistem mudah dipahami (understandable). Pemahaman yang 

mudah mengenai fitur buka rekening pada aplikasi BSI Mobile 

serta cara kerjanya sangat diperlukan untuk mendukung 

implementasi nasabah untuk membuka rekening secara online. 

2) Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan 

sistem tersebut (does not require a lot of mental effort). 

Penggunaan BSI Mobile khususnya pada fitur buka rekening 

online bertujuan untuk memudahkan baik pihak bank atau 

nasabah. Yang mana setelah adanya fitur buka rekening online 

ini mudahkan nasabah untuk buka rekening secara mandiri 

tanpa datang ke kantor cabang.  

3) Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin 

individu kerjakan (easy to get the system to do what he/she 

wants to do). Fitur buka rekening BSI Mobile dalan proses 

pengunaannya sangat mudah dan prosesnya tidak butuh waktu 

yang lama. 

4) Sistem mudah digunakan (easy to use). BSI Mobile yang 

terdapat fitur buka rekning online merupakan salah satu 

alternative untuk membuka rekening bisa digunakan kapan 

pun dan dimanapun. Jika calon nasabah ingin menggunakan 

fitur ini maka yang diperlukan yaitu mendownload aplikasi 

BSI Mobile serta ditelephone yang digunakan harus ada pulsa 

dan internet. 
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c. Hubungan antara Kemudahan dan Keputusan 

Kemudahan menjadi strategi periklanan bagi perusahaan 

karena kemudahan memberikan daya tarik bagi pelanggan, dan 

kemudahan ini digunakan untuk meningkatkan minat pelanggan 

dalam menggunakan teknologi untuk bertransaksi. Jika perusahaan 

dapat memberikan pelayanan yang sederhana, maka kemudahan 

pelayanan yang sesuai yang diberikan oleh perusahaan dapat 

diteruskan secara terus menerus dari satu orang ke orang lain secara 

langsung maupun tidak langsung. Menurut Davis mendefinisikan 

kemudahaan yang dirasakan sebagai tingkat di mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan teknologi informasi itu mudah dan 

tidak memerlukan banyak usaha dari pemakainya. Jika sebuah 

layanan mobile banking dapat dengan mudah digunakan oleh 

penggunanya maka secara otomatis produk layanan mobile banking 

tersebut dapat pula memberikan manfaat bagi penggunanya pada 

akhirnya jika pengguna dapat merasakan kemudahan serta manfaat 

dari layanan tersebut maka akan bertambah besar pula dorongan 

untuk menggunakan layanan secara terus-menerus yang 

mendukung perilaku.14 

 

 

                                                 
14 Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information 

Technology.” 320. 
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4. Keputusan 

a. Pengertian Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses terintegrasi untuk 

mengevaluasi dua atau lebih alternatif tindakan dan 

menggabungkannya dengan pengetahuan yang digunakan untuk 

memilih salah satunya. Hasil dari proses integrasi ini adalah sebuah 

pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai hasrat perilaku.15 

Pengambilan keputusan adalah proses pemecahan masalah menuju 

suatu tujuan.16 Proses pengambilan keputusan pembelian nasabah 

merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahapan, yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative, 

keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian, yang dimulai 

jauh sebelum pembelian aktual dilakukan dan memiliki dampak yang 

lama setelah itu.17 Dari sini dapat disimpulkan bahwa keputusan 

untuk menggunakan adalah kecenderungan mereka yang terus 

menggunakan teknologi karena yakin dapat merekomendasikannya 

kepada orang lain. Keputusan nasabah juga merupakan pendapat 

responden atas kesediaan atau keinginan mereka untuk mengambil 

keputusan yang diberikan dan selanjutnya keputusan tersebut dibuat 

dan diterima oleh nasabah untuk menggunakan produk mobile 

                                                 
15 Nugroho J Setiadi, Perspektif Kontenporer Pada Motif, Tujuan, Dan Keinginan Konsumen Edisi 

Ketiga (Jakarta: Premada Media Group, 2003), 323. 
16 Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai Himpunan 

Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), 123-124. 
17 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, 177. 
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banking. Keputusan yang dimaksud disini dalam hal ini merupakan 

keputusan membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. 

b. Faktor-faktor Keputusan 

Philip Kotler dan Keller menyatakan pendapatnya bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian keputusan 

konsumen diantaranya yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologi.18 

1) Faktor budaya meliputi kelas budaya, sub budaya, dan sosial yang 

sangat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.  

a) Budaya (culture) merupakan determinan dasar keinginan dan 

perilaku seseorang. Budaya merupakan variabel yang 

mempengaruhi perilaku konsumen yang tercermin pada cara 

hidup, kebiasaan, dan tradisi dalam permintaan akan 

bermacam macam barang, jasa yang ditawarkan, 

keanekaragaman dalam budaya suatu daerah akan 

membentuk perilaku konsumen yang beragam pula. 

b) Setiap budaya terdiri dari beberapa sub budaya (sub culture) 

yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosial 

yang yang lebih spesifik untuk anggota mereka. Sub budaya 

meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah 

geografis.  

                                                 
18 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1. 184-188. 
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c) Kelas sosial memiliki beberapa karakteristik yang pertama: 

orang yang berada di masing-masing kelas cenderung 

mempunyai kemiripan dalam cara berpakaian, pola bicara, 

dan preferensi rekreasional dibandingkan orang lain kelas 

sosial berbeda. Kedua orang dianggap menduduki posisi 

lebih rendah atau lebih tinggi menurut kelas sosial. Ketiga 

kelompok variabel misalnya, pekerjaan, penghasilan, 

kekayaan, pendidikan, orientasi nilai mengindikasikan kelas 

sosial, alih alih variabel tunggal. Keempat kelas sosial 

seseorang dalam tangga kelas sosial dapat bergerak naik atau 

turun sepanjang hidup mereka. Pada dasarnya semua 

masyarakat memiliki dan memperhatikan tingkat sosial. 

Disadari atau tidak, tingkat sosial yang terbentuk dari 

interaksi masyarakat ini telah mmbentuk perilaku seseorang 

ketika memberikan tanggapan atau reaksi terhadap berbagai 

hal, termasuk perilaku dan pembelian barang.19 

2) Faktor sosial disini meliputi kelompok referensi, keluarga, serta 

peran dan status.  

a) Kelompok referensi (reference group) seseorang adalah 

semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung 

terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kelompok 

                                                 
19 Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai Himpunan Jurnal 

Penelitian. 
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referensi mempengaruhi anggota setidaknya ada 3 cara, 

mereka memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru 

kepada sseorang, mereka mempengaruhi sikap dan konsep 

diri, dan mereka menciptakan tekanan kenyamanan yang 

dapat mempengaruhi pilihan produk dan merek.  

b) Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling 

penting dalam mayarakat, dan anggota keluarga 

merepresentasikan kelompok referensi utama yang paling 

berpengaruh.  

c) Peran dan status bahwa orang memilih produk yang 

mencerminkan dan mengkomunikasikan peran mereka serta 

status aktual atau yang diinginkan dalam masyarakat.  

3) Faktor pribadi terdiri dari usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan 

dan keadaan sosial, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup dan 

nilai.  

a) Usia mempengaruhi seseorang dalam pengambilan 

keputusan. Anak mengambil keputusan dengan cepat, 

cenderung tidak terlalu banyak pertimbangan. Ketika 

membuat keputusan remaja mudah mulai 

mempertimbangkan beberapa hal: mode, desain, dll. Mereka 

cenderung emosional. Keputusan pembelian produk yang 
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dibuat orang tua cenderung rasional, banyak 

dipertimbangkan: harga, manfaat, dll.20 

b) Pekerjaan juga mempengaruhi pola konsumsi untuk 

mengambil keputusan pembelian dan keadaan sosial 

mempengaruhi pemilihan produk yang mana penghasilan 

yang dapat dibelanjakan (tingkat, stabilitas, dan pola waktu), 

tabungan dan aset (termasuk persentase aset liquid), utang 

kekuatan pinjaman, dan sikap terhadap pengeluaran dan 

tabungan. kepribadian dan konsep diri bahwa setiap orang 

mempunyai karakteristik pribadi yang mempengaruhi 

perilaku pembelian.  

c) Gaya hidup menunjukkan pola hidup seseorang di dunia 

yang tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapat. Nilai 

inti lebih dalam daripada perilaku atau sikap dan menentukan 

pilihan dan keinginan seseorang pada tingkat dasar dalam 

jangka panjang. 

4) Faktor Psikologi  

Faktor psikologi juga berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen. Faktor psikologi adalah suatu hal yang dapat 

mempengaruhi tindakan dari dalam diri seseorang masing-

masing. Titik awal untuk memahami perilaku konsumen adalah 

model respon rangsangan. Rangsangan pemasaran dan 

                                                 
20 Ibid., 46.  
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lingkungan memasuki kesadaran konsumen dan sekelompok 

proses psikologi digabung dengan karakteristik konsumen 

tertentu menghasilkan proses pengambilan keputusan dan 

keputusan akhir pembelian. Proses dari psikologi yaitu motivasi, 

persepsi, pembelajaran, pengetahuan, dan memori yang 

mempengaruhi respon konsumen secara fundamental. 

Dari penjelasan di atas faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor 

psikologi. Di faktor psikologi terdiri dari (persepsi, motivasi, 

pembelajaran, pengetahuan, dan memori). Variabel independen atau 

independen dalam survei ini adalah literasi digital, kemanfaatan, dan 

kemudahan. Ketiga variabel tersebut termasuk dalam faktor psikologi 

persepsi dan pengetahuan. Literasi digital merupakan bagian dari 

pengetahuan yang mengenai digital. Dalam hal ini, dalam benak 

konsumen, pertama-tama konsumen melakukan proses dan memperoleh 

pengalaman, atau menerima informasi secara kebetulan, kemudian 

proses pembentukan kemanfaatan terjadi melalui proses pembentukan 

persepsi, sehingga faktor persepsi meliputi kemanfaatan adanya proses 

pengorganisasian data yang diperoleh pada setiap konsumen kemudian 

setiap konsumen menginterpretasikan data yang ada. Persepsi diri dan 

pengambilan keputusan, adalah dua hal yang saling berkaitan satu sama 

lain. Persepsi merupakan sebuah pemahaman individu dalam 

menentukan, menilai maupun mengartikan sesuatu berdasarkan 
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informasi yang diterima, sedangkan keputusan adalah sebuah akhir dari 

proses berfikir. Jadi literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan 

mempengaruhi keputusan suatu penggunaan. 

c. Indikator Keputusan 

Konsumen melewati berbagai tahapan proses pembelian saat 

membuat keputusan pra dan pasca pembelian. Tahapan proses 

pengambilan keputusan oleh Philip Kotler dan Keller 

menggambarkannya memiliki lima tahapan dalam proses pengambilan 

keputusan, sebagai berikut:21 

1)  Pengenalan Masalah  

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengidentifikasi 

masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan 

antara kondisi sebenarnya dengan kondisi yang diinginkan. 

Mengumpulkan informasi dari konsumen yang berbeda 

memungkinkan pemasar untuk mengidentifikasi rangsangan yang 

paling sering mendorong minat pada kategori produk tertentu. 

2) Pencarian Informasi  

Konsumen sebelum membuat keputusan pembelian, mereka 

terlebih dahulu mencari informasi tentang produk/jasa yang ingin 

mereka beli. Konsumen sangat berhati-hati dalam keputusan 

pembelian mereka, terutama ketika produk memiliki dampak yang 

                                                 
21 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1. 184-188. 
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signifikan. Proses pencarian informasi tentang produk dimulai 

dengan:  

a) Sumber pribadi, meliputi keluarga, teman dan tetangga 

b) Sumber komersial, meliputi iklan, wiraniaga, dan situs web  

c) Sumber eksperimental, meliputi penanganan, penggunaan 

produk 

d) Sumber publik, meliputi media massa, dan organisasi 

pemeringkat konsumen 

3) Evaluasi Alternatif  

Proses evaluasi memiliki beberapa tahapan yaitu: pertama, 

konsumen berusaha memuaskan kebutuhan; kedua, konsumen 

menginginkan manfaat produk; ketiga, konsumen melihat 

kesempurnaan produk sebagai acuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kesempurnaan dan karakteristik suatu produk 

bervariasi menurut jenis produk. Tahap akhir pada proses evaluasi 

ini yaitu suatu keyakinan pada salah-satu produk yang akan 

memberikan manfaat dan kualitas lebih dibandingkan dengan 

produk-produk lain yang kemudian akan tercermin pada sikap 

bangga pada produk yang dipilih tersebut. 

4) Keputusan Pembelian atau Penggunaan  

Konsumen setelah mengetahui kebutuhan mereka, 

mengumpulkan informasi, dan mengevaluasi alternatif, langkah 

selanjutnya adalah membuat keputusan pembelian. Selama tahap 
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evaluasi, konsumen mengumpulkan beberapa merek yang 

mereka yakini akan menguntungkan mereka dan memilih produk 

mana yang akan dibeli. Keputusan pembelian didasarkan pada 

keyakinan terhadap produk dibandingkan dengan produk lain, 

keyakinan terhadap pemilihan merek dibandingkan dengan 

merek lain, dan keyakinan terhadap kinerja produk dalam jumlah 

yang cukup dan distribusi yang tepat.  

5) Pelilaku pasca pembelian  

Setelah melakukan keputusan pembelian dan konsumsi, 

konsumen sebenarnya dapat mengevaluasi produk tersebut. Di 

sini, konsumen mungkin puas atau tidak puas dengan produk, 

yang dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan atau bahkan 

meninggalkan produk tersebut. adalah tindakan dari:  

a) Kepuasan pasca pembelian  

Konsumen senang ketika produk memenuhi harapan 

mereka. Konsumen sangat senang ketika produk mereka 

melebihi standar yang diharapkan. Atau mungkin kecewa karena 

produk tidak sesuai dengan harapan.  

b) Tindakan pasca pembelian  

Konsumen merasa puas, mereka akan membeli kembali 

produk tersebut dan merekomendasikannya kepada orang lain. 

Karena ketika konsumen menemukan bahwa kebutuhannya 

terpenuhi, mereka sering berbicara tentang produk dan 
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mendorong orang lain untuk menggunakan produk yang sama. 

Di sisi lain, konsumen yang tidak puas dapat mengabaikan 

produk. 

Adapun indikator yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

terkait dengan keputusan pembelian dan penggunaan yaitu: 

1) Pengenalan masalah yaitu pendapat responden yang menyadari 

bahwa produk mobile banking sesuai dengan kebutuhannya  

2) Pencarian Informasi yaitu pendapat responden untuk mencari tahu 

lebih banyak mengenai mobile banking hingga akirnya responden 

menggunakan produk tersebut dan tercipta kepuasan penggunaan. 

3) Evaluasi yaitu kesadaran sendiri atau pendapat responden untuk 

mengevaluasi kelebihan dan kelemahan produk mobile banking 

hingga akhirnya responden menggunakan produk tersebut. 

4) Keputusan Pembelian yaitu pendapat responden bahwa mengunakan 

produk mobile banking merupakan pilihan yang tepat sera pengguna 

ingin selalu menggunakannya. 

5) Perilaku pasca pembelian yaitu pendapat responden untuk tetap terus 

menggunakan produk mobile banking dan merekomendasikan 

kepada orang lain. 

B. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa kajian penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini. Berikut  penjelasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
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Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Mahmudah 

Rahmatika 

(2021) 

Pengaruh Persepsi 

Kegunaan, 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kepercayaan, 

Kualitas Layanan, 

dan Word Of 

Mouth terhadap 

Minat Penggunaan 

Mobile Banking 

2020 (Studi Kasus 

Nasabah BRI KC 

Semarang) 

Persepsi kegunaan dan 

secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

penggunaan mobile 

banking. Kemudahan 

penggunaan secara 

parsial berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap minat 

penggunaan mobile 

banking. Kepercayaan 

secara parsial 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat 

penggunaan mobile 

banking. Word Of Mouth 

secara parsial 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

minat penggunaan mobile 

banking. 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak variabel Y 

yakni minat dan studi 

kasus yang 

digunakan. 

2 Siti 

Hasanah 

(2020) 

Pengaruh Persepsi 

Kebermanfaatan, 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Risiko terhadap 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan M-

Banking pada Masa 

Pandemi Tahun 

2020 (Studi pada 

PT Bank Syariah 

Persepsi kebermanfaatan, 

persepsi kemudahan dan 

risiko berpengaruh 

terhadap keputusan 

nasabah dalam 

menggunakan m-

banking. Sedangkan 

secara parsial pengaruh 

persepsi kebermanfaatan 

negative signifikan dan 

variabel persepsi 

kemudahan dan risiko 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan dan 

kemanfaatan 

penggunaan terhadap 

keputusan nasabah 

menggunakan 

mobile banking. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 
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Mandiri KCP 

Majenang. 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam 

menggunakan mobile 

banking. 

X 3 yang 

menggunakan risiko 

3 Noor Faizah 

(2021) 

Pengaruh 

Kemanfaatan, 

Keamanan dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Layanan Virtual 

Buka Rekening 

Online BSI 

terhadap Minat 

Transaksi Nasabah 

(Studi pada 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam 

IAIN Kudus). 

Kemanfaatan, keamanan 

dan kemudahan 

penggunaan layanan buka 

rekening online BSI 

berpengaruh terhadap 

minat transaksi nasabah 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas 

kemanfaatan dan 

kemudahan 

penggunaan layanan 

virtual buka rekening 

online BSI. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 

Y yaitu minat dan 

studi kasus yang 

digunakan 

4 Karina 

Widianingr

um (2021) 

Pengaruh Manfaat, 

Kemudahan dan 

Fitur Layanan 

terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Bank Syariah dan 

Dampaknya 

terhadap Kepuasan 

Nasabah (Studi 

Kasus BNI Syariah 

Wilayah DKI 

Jakarta) 

Manfaat dan fitur layanan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat. Manfaat dan fitur 

layanan berpengaruh 

terhadap minat 

sedangkan kemudahan 

tidak berpengaruh. 

Manfaat dan fitur layanan 

tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan 

sedangkan kemudahan 

berpengaruh. Sedangkan 

variabel minat yang 

menjadi intervening 

berpengaruh terhadap 

kepuasan 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 

Y yaitu minat dan 

dampaknya pada 

kepuasan 

5 Krissandi 

Tunggal 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Literasi 

Literasi keuangan dan 

literasi digital secara 

Persamaannya yaitu 

sama sama literasi 
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Pradini dan 

Susanti 

(2021) 

Digital, dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking 

BCA, BNI, BRI 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan pada 

penggunaan mobile 

banking, kemudahan 

penggunaan secara 

parsial berpengaruh 

signifikan pada 

penggunaan mobile 

banking. Literasi 

keuangan, literasi digital 

dan kemudahan 

penggunaan secara 

simultan berpengaruh 

signifikan pada 

penggunaan mobile 

banking. 

digital dan 

kemudahan terhadap 

penggunaan mobile 

banking.  

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan 

6 Nadia 

Permata 

Yoni (2021) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Risiko dan 

Kepercayaan 

terhadap 

Penggunaan 

Layanan Mobile 

Banking Bank BNI 

Syariah Kantor 

Cabang Kota 

Madiun 

Secara simultan seluruh 

variabel independen 

(kemudahan penggunaan, 

risiko dan kepercayaan) 

dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

variabel dependen 

(penggunaan layanan 

mobile banking). 

Sedangkan secara parsial 

bahwa variabel 

kemudahan pengguna, 

risiko, dan kepercayaan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

penggunaan layanan 

layanan mobile banking 

Persamaannya yaitu 

sama sama berfokus 

pada factor 

kemudahan 

penggunaan terhadap 

menggunakan 

layanan mobile 

banking. Perbedaan 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan 

7 Johandri 

Iqbal, 

Heriyani, 

dan Isroq 

Pengaruh 

Kemudahan dan 

Ketersediaan Fitur 

terhadap 

Kemudahan dan 

ketersediaan fitur 

berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan 

mobile banking, dan 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaanya terletak 
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Urrahmah 

(2021) 

Penggunaan 

Mobile Banking 

secara simultan 

kemudahan dan 

ketersediaan fitur 

berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan 

mobile banking 

pada studi kasus 

yang digunakan 

yakni studi kasus 

yang digunakan 

8 Nadila.T. 

Oktapiani 

Sinulingga 

(2022) 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Kredibilitas 

terhadap 

Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

Pada Pt. Bank 

Syariah Indonesia, 

Tbk KC Medan 

Adam Malik Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Persepsi manfaat, 

kemudahan penggunaan 

dan kredibilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah. Persepsi 

manfaat, kemudahan 

penggunaan dan 

kredibilitas secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan 

penggunaan terhadap 

keputusan nasabah 

menggunakan 

mobile banking. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 

X yang berbeda yaitu 

adanya kredibilitas 

sebagai variabel X3 

9 Dirwan 

(2022) 

Keputusan Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

dari Sisi 

Kemudahan, 

Manfaat dan 

Kenyamanan 

Kemudahan, manfaat dan 

kenyamanan pengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan menggunakan 

mobile banking.  

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 

X yang berbeda yaitu 

adanya kenyamanan 

sebagai variabel X3 

10 Dandy 

Kurnia 

(2020) 

Pengaruh Fitur, 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Keamanan, dan 

Promosi, terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

Digital Banking 

Fitur, kemudahan 

penggunaan, keamanan, 

dan promosi berpengaruh 

baik secara parsial dan 

simultan terhadap 

keputusan penggunaan 

digital banking. 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan yaitu Pt. 
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Jenius Pt. Bank 

Tabungan Pensiun 

Nasional 

Bank Tabungan 

Pensiun Nasional 

11 Muchamma

d Ghozi 

Izzuddin 

(2022) 

Pengaruh User 

Interface, Brand 

Image, dan Digital 

Literacy terhadap 

Minat Penggunaan 

Bank Digital 

User interface dan digital 

literacy berpengaruh 

signifikan secara parsial 

terhadap minat 

penggunaan bank digital. 

Sebaliknya, brand image 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

penggunaan bank digital. 

Secara simultan, ketiga 

variabel yang terdiri atas 

user interface, brand 

image, dan digital 

literacy berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

penggunaan bank digital 

pada generasi Y dan Z. 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

digital literacy. 

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan kelompok 

generasi Y dan Z 

12 Livinsia 

Lieny, 

Novika, 

Medinal 

(2021) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, 

Kenyamanan dan 

Kepercayaan 

terhadap Niat 

Dalam 

Menggunakan 

Mobile Banking di 

Bca Pangkalpinang 

Persepsi kemudahan, 

kenyamanan dan 

kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah 

menggunakan mobile 

banking 

Persamaannya yaitu 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak pada variabel 

Y yakni minat. 

13 Keyka 

Finannafi’a

h (2022) 

Pengaruh 

Kemudahan, 

Risiko, Manfaat 

dan Kenyamanan 

terhadap Minat 

Menggunakan 

Layanan Mobile 

Banking 

Kemudahan, risiko, 

manfaat dan kenyamanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

penggunaan Mobile 

Banking 

Persamaannya yakni 

sama sama 

membahas tentang 

kemudahan. 

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan.  
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14 Diva 

Aprilia, 

Novita 

Erliana Sari, 

dan 

Maretha 

Berlianantiy

a (2022) 

Pengaruh Literasi 

Digital terhadap 

Perilaku Belanja 

Online pada Gen -Z 

Di Universitas 

PGRI Madiun 

Literasi digital 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku belanja 

Persamaannya yakni 

sama sama 

membahas tentang 

variabel literasi 

digital. 

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan 

15 Gigih 

Gotama dan 

Sulastri 

Rini 

Rindrayan 

(2022) 

Pengaruh Literasi 

Digital dan Literasi 

Ekonomi terhadap 

Perilaku Pembelian 

Impulsif melalui 

Online Shop pada 

Mahasiswa Progam 

Studi Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Bhinneka PGRI 

Tulungagung 

Literasi digital 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pembelian impulsif 

secara simultan terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara literasi 

digital dan literasi 

ekonomi terhadap 

perilaku pembelian 

Impulsive 

Persamaannya yakni 

sama sama 

membahas tentang 

variabel literasi 

digital. 

Perbedaannya 

terletak pada studi 

kasus yang 

digunakan 

Sumber, Data diolah, 2023 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai 

masalah penting.22 Kerangka pemikiran dari penelitian ini, berdasarkan 

rumusan pertanyaan dengan tujuan penelitian dan landasan teoritis yang 

menggambarkan pengaruh literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan 

penggunaan terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo adalah: 

                                                 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. Bandung (Bandung: Alfabeta, 2019), 

95. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka di atas, maka 

dapat diajukan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut:  

1. Jika literasi digital baik, maka tingkat keputusan nasabah 

tinggi.   

2. Jika kemanfaatan baik, maka tingkat keputusan nasabah tinggi.  

3. Jika kemudahan baik, maka tingat keputusan nasabah tinggi. 

4. Jika literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan secara 

bersama sama baik, maka tingkat keputusan nasabah tinggi 

Kerangka pemikiran di atas memberikan penjelasan bahwa 

pengaruh antara literasi digital yang mempengaruhi keputusan 

membuka rekening, manfaat yang mempengaruhi keputusan membuka 

rekening, dan kemudahan yang mempengaruhi keputusan membuka 

rekening. Serta literasi digital, kemanfaatan dan kemudahan, variabel 
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ketiga ini semuanya memengaruhi keputusan untuk membuka rekening 

melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk rumusan masalah 

penelitian, yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan pertanyaan. 

Mengatakan sementara,23 sebab jawaban yang diberikan hanya didasarkan 

pada teori yang relevan dan belum pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.24  

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis pertama pengaruh literasi digital terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di 

Ponorogo    

Dalam teori Philip Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah membuka rekening 

online adalah literasi digital atau pengetahuan digital.25 Hal ini di 

dukung oleh penelitian dari saudara Muhammad Ghozi Izzuddin 

yang mana dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi 

digital/digital literacy berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

bank digital.26 Namun berbeda dengan penelitian Krissandi 

                                                 
23 Ibid., 99  
24 Ibid., 100  
25 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1 177.  
26 Muchammad Ghozi Izzuddin, “Pengaruh User Interface, Brand Image, dan Digital Literacy 

terhadap Minat Penggunaan Bank Digital,” Jurnal Maksipreneur (Manajemen, Koperasi, dan 

Entrepreneurship) 12, no. 1 (2022): 164-163. 
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mengatakan bahwa literasi digital tidak mempengaruhi keputusan 

penggunaan.27 Oleh sebab itu dalam penelitian ini diharapkan 

dengan meningkatnya literasi digital maka akan meningkatkan pula 

keputusan nasabah. Sehingga hipotesis dari penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital 

terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo   

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo      

2. Hipotesis kedua pengaruh kemanfaatan terhadap keputusan 

membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di 

Ponorogo   

Dalam teori Philip Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah membuka rekening 

online adalah kemanfaatan.28 Hal ini didukung oleh penelitian dari 

saudari Siti Hasanah yang mana dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa kemanfaatan tidak berpengaruhi terhadap keputusan 

nasabah.29 Dan juga dari penelitian Nadila.T.Oktapiani Sinulingga 

                                                 
27 Krissandi Tunggal Pradini, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan Kemudahan 

Penggunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bca, Bni, Bri." 859-872. 
28 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1 177. 
29 Siti Hasanah, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Risiko terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan M-Banking Pada Masa Pandemi (Studi pada PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Majenang),” Skripsi (Purwokerto: Universitas Islam Negeri (Uin) Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto, 

2022), 70. 
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yang mana dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemanfaatan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah.30 Oleh sebab 

itu dalam penelitian ini diharapkan dengan meningkatnya literasi 

digital maka akan meningkatkan pula keputusan nasabah. Sehingga 

hipotesis dari penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemanfaatan 

terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara kemanfaatan terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSi Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo     

3. Hipotesis ketiga pengaruh kemudahan terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo 

Dalam teori Philip Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah membuka rekening 

online adalah kemudahan.31 Hal ini didukung oleh penelitian dari 

saudara Dirwan yang mana dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemudahan secara positif dan signifikan mempengaruhi keputusan 

nasabah.32 Dan juga penelitian dari Dandy dan Kurnia dalam 

                                                 
30 Nadila.T.Oktapiani Sinulingga, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan 

Kredibilitas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada Pt. Bank Syariah 

Indonesia,Tbk KC Medan Adam Malik Di Masa Pandemi Covid-19,” Skripsi (Medan: Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2022). 
31 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1. 
32 Dirwan, “Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat Dan 

Kenyamanan." 332-333.  
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penelitiannya menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah.33 Oleh sebab itu dalam penelitian ini diharapkan 

dengan meningkatnya literasi digital maka akan meningkatkan pula 

keputusan nasabah. Sehingga hipotesis dari penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan 

terhadap keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo    

4. Hipotesis keempat pengaruh literasi digital, kemanfaatan, dan 

kemudahan secara simultan terhadap keputusan membuka rekening 

melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo       

Dalam teori Philip Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah membuka rekening 

online adalah literasi digital atau pengetahuan digital, 

kemanfaatan, dan kemudahan.34 Hal ini didukung oleh penelitian 

dari saudara Krissandi Tunggal Pradini dan Susanti yang mana 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi digital dan 

kemudahan mempengaruhi keputusan nasabah.35 Dan juga 

                                                 
33 Dandy Kurnia, “Pengaruh Fitur, Kemudahan Penggunaan, Keamanan, dan Promosi, terhadap 

Keputusan Penggunaan Digital Banking Jenius Pt. Bank Tabungan Pensiun Nasional.” 1-11. 
34 Philip Kotler Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1, 177. 
35 Krissandi Tunggal Pradini, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan Kemudahan 

Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI." 859-872.   
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penelitian dari Dirwan menyatakan bahwa kemanfaatan dan 

kemudahan mempengaruhi terhadap keputusan nasabah.36 Oleh 

sebab itu dalam penelitian ini diharapkan dengan meningkatnya 

literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan maka akan 

meningkatkan pula keputusan nasabah. Sehingga hipotesis dari 

penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital, 

kemanfaatan, dan kemudahan secara simultan terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo   

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital, 

kemanfaatan, dan kemudahan secara simultan terhadap 

keputusan membuka rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo  

  

                                                 
36 Dirwan, “Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat dan 

Kenyamanan.” 332-333. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. RancanganiiPenelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode 

penelitianikuantitatifidenganipendekatan asosiatif. Penelitian metode 

kuantitatif ialah metode penelitian yang didasarkan pada 

filsafatiipositivisme, yang mana dipergunakaniiuntuk mempelajari 

populasi atau sampel tertentu, serta cara mengumpulkan datanya 

diperoleh dengan instrument penelitian. Analisis data bersifat 

kuantitatif/statisticiibermaksudiigunaiiiuntukiiimengujiiihipotesisiiyang

sudahiidipastikankan.1 Penelitian kuantitatif asosiatif ialah penelitian 

yang memiliki tujuan guna mengidentifikasi hubunganiiantar dua 

variabel bahkan lebih.2 Instrumen penelitian peneliti menggunakan 

kuesioner dan menggunakan skala pengukuran likert. Adapun penelitian 

dari peneliti ini ingin mendapatkan informasi terkait pengaruh literasi 

digital, kemanfaatan, dan kemudahan terhadap keputusan membuka 

rekening melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah. Objek dalam 

penelitian peneliti adalah nasabah BSI di Ponorogo. 

 

 

                                                 
1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. Bandung. 16. 
2 Ibid., 65.  
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang ditentukan oleh 

peneliti yang diteliti dengan cara tertentu untuk diperoleh informasi 

lalu ditarik kesimpulan.3 Macam variabel terdapat dua macam yaitu 

variabel independen dan dependen berikut penjelasannya: 

a. Variabel Independen  

Variabeliiiiindependeniiidisebutiiijugaiiivariabeliiibebas.

Variabeliindependeniiadalahivariabeliyangimempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau penampilan pada variabel 

dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan pada 

penelitian penelitian peneliti yaitu literasi digital, kemanfaatan 

dan kemudahan. 

b. Variabel Dependen  

Variabeliiidependeniiidisebutiiijugaiivariabeliiterikat.

Variabeliiiterikatiiimerupakaniiivariabeliiiyangiiidipengaruhi 

atauiiyangiiimenjadiiiakibat,ikarenaiiadanyaiivariabeliibebas. 

Variabeliidependen yang digunakan pada penelitian peneliti 

yaitu variabel keputusan.  

b. Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel dengan menyatakan maknanya, menentukan 

                                                 
3 Ibid., 67.  
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aktivitasnya atau membenarkan operasional yang diperlukan untuk 

mengukur variabel. Definisi operasional masing-masing variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Sumber 

Liteirasi 

digital (X1)   

Keimampuan untuk 

me imahami dan 

me inggunakan 

informasi dalam 

be irbagai beintuk dari 

be irbagai macam 

sumbe ir yang diakse is 

me ilalui peirangkat 

kompute ir 

1. Inteirneit Seiarching  

2. Hypeirteixtual 

Navigation  

3. Conteint Eivaluation  

4. Knowleidgei 

Asseimbly 

Paul 

Gilsteir,Digita

l Liteiracy. 

Ne iw York: 

Wileiy 

Compute ir 

Pub, 1997. 

Keimanfaatan 

(X2) 

Se ibagai suatu ukuran 

dimana peinggunaan 

suatu teiknologi 

dipeircaya akan 

me indatangkan 

manfaat bagi orang 

yang 

me inggunakannya  

1. Efektivitas waktu 

2. Meiningkatkan 

Produktivitas 

3. Eifeiktivitas ke irja 

me iningkat  

4. Be irmanfaat bagi 

pe ingguna 

Veinkateish, 

Viswanath 

& Davis, 

Freid D, “A 

Theioreitical 

E ixteinsion of 

Thei 

Teichnology 

Acceiptancei 

Modeil: Four 

Longitudinal 

Fieild 

Studieis”, 

Manageimeint 

Scieincei 46, 

no. 2 (2000) 
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Keimudahan    

(X3)   

Keimudahaan yang 

dirasakan seibagai 

tingkat di mana 

seise iorang peircaya 

bahwa me inggunakan 

teiknologi informasi 

itu mudah dan tidak 

me ime irlukan banyak 

usaha dari 

pe imakainya 

1. Sistem tidak ada 

gangguan   

2. Praktis dalam 

pe inggunaan  

3. Mudah dalam 

pe ingope irasiannya 

4. Meimpe irceipat 

transaksi  

Veinkateish, 

Viswanath 

& Davis, 

Freid D, “A 

Theioreitical 

E ixteinsion of 

Thei 

Teichnology 

Acceiptancei 

Modeil: Four 

Longitudinal 

Fieild 

Studieis”, 

Manageimeint 

Scieincei 46, 

no. 2 (2000) 

Keiputusan 

(Y) 

Proseis ke iputusan 

pe imbe iliannasabah 

me irupakan proseis 

dimana konsume in 

me ile iwati lima 

tahapan, yaitu 

pe inge inalan masalah, 

pe incarian informasi, 

e ivaluasi alteirnativei, 

ke iputusan peimbe ilian, 

dan peirilaku pasca 

pe imbe ilian, yang 

dimulai jauh seibe ilum 

pe imbe ilian aktual 

dilakukan dan 

me imiliki dampak 

yang lama se iteilah itu 

1. Sesuai dengan 

kebutuhan 

2. Kepuasan pengguna 

3. Kesadaran sendirii  

4. Pengguna ingin 

selalu 

menggunakannya 

5. Merekomendasikan 

dengan orang lain 

Philip Kotleir 

dan Keivin 

Lanei Keilleir. 

Manajeime in 

Pe imasaran 

jilid 1. 

Jakarta: 

Eirlangga, 

2009. 

 

Sumber: Data diolah, 2023 
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C. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive. 

Purposive adalah suatu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja 

berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu.4 Peineilitian yang 

dilakukan peineiliti dilaksanakan di Ponorogo deingan objeik reispondein yaitu 

nasabah BSI di Ponorogo. Hal ini dikareinakan di Ponorogo seindiri teilah 

dilaksanakan liteirasi digital seihingga masyarakatnya teilah meileik teiknologi. 

Untuk nasabah BSI yang mana BSI KCP Ponorogo meimpunyai inteigritas 

yang bagus dan tiap tahun meingalami peiningkatan jumlah nasabah seirta 

didukung di Kabupaten Ponorogo seindiri adalah mayoritas islam, banyak 

pondok peisantrein, dan kampus-kampus islam yang mana peingeitahuan 

syariah islam tinggi seihingga meimpeingaruhi peinggunaan BSI meinjadi 

seimakin tinggi. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Peineilitian 

Populasi dalam suatu peineilitian ialah wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri dari objeik/subjeik deingan jumlah seirta karakteiristik teirteintu, 

yang diteintukan oleih seiorang peineiliti untuk diseilidiki dan ditarik 

keisimpulannya.5 Populasi peineilitian peineiliti yaitu nasabah BSI di 

Ponorogo. Jeinis populasi dalam peineilitian peineiliti yaitu populasi yang 

jumla seicara pastinya tidak dikeitahui. BSI di Ponorogo tidak 

                                                 
4 Abu Achmadi dan Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),74. 

5 Ibid., 126. 
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meinghitung seicara akurat jumlah nasabah yang meimbuka reikeining 

pada aplikasi BSI Mobilei. Nasabah beibas meimilih meinggunakan 

mobilei banking atau tidak meinggunakan mobilei banking untuk 

meimbuka reikeining. 

2. Sampeil Peineilitian 

Sampeil diartikan seibagai bagian keicil dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki populasi. Peineiliti meimbutuhkan sampeil 

kareina keiteirbatasan waktu, biaya, dan teinaga. Oleih kareina itu, sampeil 

harus meiwakili populasi. Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan 

dalam peineilitian peineiliti meinggunakan teiknik Nonprobability 

Sampling dan metode sampling purposivei. Dalam teiknik ini, sampeil 

diteintukan beirdasarkan kriteiria teirteintu deingan meinggunakan kriteiria 

seibagai beirikut: nasabah BSI di Ponorogo, pe ingguna BSI Mobilei, 

peirnah buka reikeining melalui aplikasi BSI Mobilei. Kareina tidak 

dikeitahuinya populasi seihingga untuk ukuran sampeil peineilitian peineiliti 

meingunakan modeil Cochran untuk digunakan meinghitung sampeil, 

seihingga ukuran sampeil dapat diteintukan deingan rumus: 

 

keiteirangan:  

n = ukuran sampeil  

Z = nilai baku Z yang diambil dari tabe il nilai Z (nilai dae irah di 

bawah kurva normal). 
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p = proporsi (peirseintasei) dari anggota populasi yang me imeinuhi 

karakteiristik teirteintu yang dite iliti. 

q = 1-p 

ei = nilai peirsisi atau nilai dari  yaitu nilai peiluang bahwa ukuran 

sampeil yang   dipe iroleih dipeirkirakan tidak me iwakili populasi 

(tingkat batas keisalahan ukuran sampe il yang ditoleiransi). 

Dalam peineilitian ini nilai p diasumsikan sama de ingan 0,5 

dan beirarti q juga sama de ingan 0,5 yang be irasal dari 1- 0,5 

seidangkan tingkat keipeircayaan se ibeisar 0,90 atau 90% maka ei = 

0,1 yang mana asumsi ini tingkat ke isalahan (ei) te ilah diteintukan 

seibeisar 10% (0,1), dan untuk nilai Z = 1,96. Be irdasarkan rumus 

modeil Cochran teirseibut, maka pe irhitungan sampe il yang akan 

digunakan peineiliti adalah:  

 

Hasil peirhitungan teirseibut dipeiroleih jumlah sampe il seibeisar 

96,04. Jadi jumlah sampeil yang akan digunakan seibanyak 96 

reispondein untuk meiwakili populasi dalam pe ineilitian peineiliti.6 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeinis dan Sumber Data 

Peineilitian ini dimana masing masing variabeilnya dikumpulkan 

dalam beintuk data kuantitatif. Jeinis data kuantitatif diolah atau 

                                                 
6Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplantif) (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 161-162. 
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dianalisis meinggunakan proseidur peirhitungan mateimatis maupun 

statistik, teirgantung formatnya. Data kuantitatif ini disajikan dalam 

beintuk angka yang dianalisis dari reispondein/surveii hasil dari kueisioneir 

maupun tanggapan atas kueisioneir yang diseirahkan keipada nasabah 

BSI. Sumbeir data dalam peineilitian peineiliti yaitu data primeir. Data 

primeir dari peineilitian peineiliti yaitu data hasil jawaban 

nasabah/reispondein dari kueisioneir teintang indikator dari variabeil-

variabeil peineilitian yaitu variabeil digital liteirasi, keimanfaatan, 

keimudahan, dan keiputusan nasabah. Oleih kareinanya, peineiliti akan 

meinggunakan instrumeint yang te ilah disiapkan pada saat se ibeilum 

peineilitian, dimana instrume innya akan dibeirikan keipada nasabah 

peingguna BSI Mobile. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian penelitiyaitu 

dengan mendatangi langsung ke lokasi sehingga memperoleh data-data 

tertentu. Langkah-langkah yang dilakukankan untuk mengumpulkan data 

yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Kuesioner (angket) 

Penelitian dalam mengumpulkan datanya menggunakan 

metode kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

maupun tanggapan tertulis kepada seorang responden yang diteliti 

untuk dijawab. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah kuesioner tertutup dimana peneliti memberikan 

alternatif pilihan jawaban untuk diisi oleh responden. Peneliti 

mensurvei responden secara langsung. Harapannya peneliti 

mampu mengumpulkan data yang komprehensif dan relevan 

dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Survei ini berisi 

pertanyaan maupun tanggapan dengan alternatif jawaban yang 

sesuai dengan pilihan jawaban pada setiap butir pertanyaan. Oleh 

karenanya peneliti perlu menetapkan skala pengukuran supaya 

hasil nya dapat dirubah dalam bentuk angka. 

2. Skala Pengukuran 

Skala ukur yang digunakan yaitu skala likert. Skala likert 

memiliki empat atau lebih item alternative jawaban dari pertanyaan 

yang digabungkan untuk membentuk skor/nilai yang mewakili 

karakteristik individu seperti pengetahuan, sikap, dan persepsi 

dalam memahami fenomena sosial tertentu. Skor komposit 

(biasanya jumlah atau rata-rata) dari semua item pertanyaan dapat 

digunakan dalam proses analisis data.7Skala likert mengubah 

variabel yang diukur menjadi indikator variabel.  

Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak 

untuk merangkai unsur-unsur instrumental berupa pertanyaan 

maupun tanggapan yang harus dijawab oleh responden. Alternatif 

                                                 
7Weksi Budiaji, “The Measurement Scale and The Number of Responses in Likert Scale,” Jurnal 

Ilmu Pertanian Dan Perikanan Desember 2, no. 2 (2013): 127–33. 
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hasil jawaban atau tanggapan untuk setiap item instrumen pada 

skala likert berkisar dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju 

berikut uraian skala likert dari penelitian ini: 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian adalah alat untuk meingumpulkan, meingolah, 

meinganalisis, dan meinyajikan data seicara sisteimatis dan objeiktif untuk 

tujuan peimeicahan masalah atau peingujian hipoteisis.8 Deingan kata lain, 

instrumein peineilitian adalah alat untuk meingukur feinomeina alam dan sosial 

yang diamati. Seimua feinomeina ini seicara khusus diseibut variabeil 

peineilitian.9 Banyaknya instrumein peineilitian teirgantung variabeil peineilitian 

yang diteiliti. Pada peineilitian ini deingan judul “Peingaruh Liteirasi Digital, 

Keimanfaatan, dan Keimudahan teirhadap Keiputusan Meimbuka Reikeining 

melalui Aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di Ponorogo” ofmaka ada 4 

instrumein yang akan dibuat. Seilanjutnya, agar peinyiapan instrumeint 

meinjadi leibih sisteimatis dan meimudahkan dikontrol, modifikasi, dan 

konsultasi deingan ahlinya, seibeilum meirakit instrumeint meinjadi eileimein 

instrumein, maka dibuat kisi-kisi instrumeint seibagai beirikut:  

                                                 
8 Hamni Fadlilah Nasution, “Instrumen Penelitian dan Urgensinya Dalam Penelitian Kuantitatif,” 

Jurnal Al-Masharif Jurnal Ekonomi Dan Keislaman 4, no. 1(2016): 64.  
9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. Bandung, 156. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator Item Pernyataan No Item 

Liteirasi 

digital (X1) 

Inteirneit 

seiarching 

 

Dapat me incari 

informasi dan 

me inggunakan 

inteirne it 

1. Saya 

meingeitahui 

langkah-

langkah 

dalam 

meilakukan 

peincarian 

sumbeir 

informasi 

fitur buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

2. Saya mampu 

meinggunakan 

inteirneit 

teirmasuk di 

dalamnya 

world widei 

weib (www) 

yaitu meincari 

kumpulan 

informasi 

1 

 

 

 

 

 

2 

 Hypeirteixtual 

navigation 

 

Meimahami 

hypeirteixt 

(panduan) dan 

cara keirjanya 

3. Saya 

meingeitahui 

fungsi dan 

keigunaan 

hypeirteixt 

(link peitunjuk 

arah) 

4. Saya 

meingeitahui 

teintang cara 

keirja buka 

reikeining pada 

3 

 

 

4 
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aplikasi BSI 

Mobilei 

 Conteint 

e ivaluation 

 

Be irpikir kritis 

dan 

me inge ivaluasi 

yang 

diteimuakan 

seicara online 

5. Saya mampu 

meimbeidakan 

antara 

tampilan dan 

kontein 

informasi 

yang 

dikunjungi 

dalam buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

6. Saya mampu 

meilakukan 

analisis 

teirhadap 

halaman weib 

yang saya 

kunjungi 

5 

 

 

 

6 

 Knowleidgei 

asseimbly 

Keimampuan 

me inge ice ik ulang 

dan ke imampuan 

me ingubah 

sumbe ir dari 

inteirne it me injadi 

sumbe ir nyata 

7. Saya mampu 

untuk 

meilakukan 

chrosscheick 

atau 

meimeiriksa 

ulang 

teirhadap 

informasi 

yang 

dipeiroleih 

8. Saya mampu 

untuk 

meinyusun 

sumbeir 

informasi 

yang 

dipeiroleih 

7 

 

 

 

 

8 
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Keimanfaatan 

(X2) 

Eifektivitas 

waktu 

 

Meiminimalisir 

waktu teirbuang 

sia-sia 

1. Saya 

meingeitahui 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meimpeirceipat 

proseis keirja 

transaksi 

2. Saya meirasa 

meinggunakan 

buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meimbuat 

waktu saya 

tidak 

teirbuang 

peircuma 

dalam 

meingeirjakan 

peikeirjaan 

saya. 

1 

 

 

 

2 

 Meiningkatka

n 

produktivitas 

 

Meimpe irbanyak 

ke ite irampilan 

seirta eifisieinsi 

produktivitas 

3. Saya 

meingeitahui 

meimbuka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meiningkatka

n 

produksifitas 

saya 

4. Saya 

meingeitahui 

meinggunakan 

buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

3 

 

 

 

4 



65 

 

 

 

Mobilei 

meimbuat 

peikeirjaan 

saya leibih 

mudah 

 Eifeiktivitas 

ke irja 

me iningkat 

 

Meimpe irceipat 

kine irja 

pe ingguna dari 

waktu ke i waktu 

5. Saya dapat 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

dimanapun 

dan kapanpun 

6. Saya meirasa 

layanan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meimungkink

an saya untuk 

meingeirjakan 

peikeirjaan 

saya seicara 

praktis dan 

eifeiktif 

5 

 

 

 

 

6 

 Be irmanfaat 

bagi 

pe ingguna 

Meilakukan 

transaksi bisa 

dilakukan 

dimana saja 

7. Saya 

meingeitahui 

seicara 

keiseiluruhan 

systeim buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

beirmanfaat 

bagi 

peinggunanya 

8. Saya 

meingeitahui 

meinggunakan 

7 

 

 

 

 

8 
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layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei dalam 

peinggunaann

ya tidak 

teirbatas 

waktu 

Keimudahan 

(X3) 

Sistem tidak 

ada gangguan 

Meinggunakan 

suatu layanan 

buka reike ining 

lancar tanpa ada 

gangguan 

1. Saya meirasa 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meinye idiakan 

informasi 

yang sangat 

jeilas dan 

mudah 

dipahami 

2. Saya meirasa 

mudah 

meimpeilajari 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei untuk 

beirtransaksi 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 Praktis dalam 

pe inggunaan 

Pe ingunaan 

layanan buka 

reike ining 

me impe irce ipat 

proseis transaksi 

3. Saya meirasa 

buka 

reikeiningpada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

fleiksibeil 

tidak butuh 

waktu yang 

lama untuk 

beirtransaksi 

4. Saya buka 

reikeining 

tanpa peirlu 

3 

 

 

 

 

4 
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kei kantor 

bank hanya 

deingan 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

 Mudah dalam 

pe ingope irasia

nnya 

Transaksi dapat 

teirlaksana 

de ingan mudah 

5. Saya meirasa 

mudah saat 

meingopeirasik

an buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

6. Saya meirasa 

deingan 

meimbuka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

meimbuat 

transaksi saya 

leibih mudah 

teirseileisaikan 

seisuai deingan 

keiinginan 

saya 

5 

 

 

 

6 

 Meimpe irceipat 

transaksi 

Traksaksi dapat 

dilakukan 

de ingan waktu 

yang singkat 

7. Saya tidak 

meirasakan 

keibingungan 

saat 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

8. Saya meirasa 

layanan buka 

reikeining pada 

7 

 

 

 

 

8 
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aplikasi BSI 

Mobilei dalam 

meinggunakan

nya lancar 

tanpa ada 

gangguan 

Keiputusan 

(Y) 

Sesuai 

dengan 

kebutuhan 

 

Meingide intifikas

i masalah atau 

ke ibutuhan 

1. Saya 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei untuk 

buka 

reikeining 

tanpa harus 

datang kei 

kantor 

2. Saya 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei seisuai 

deingan 

keibutuhan 

saat ini yang 

seirba onlinei 

1 

 

 

 

 

 

2 

 Kepuasan 

Pengguna 

Proseis peincarian 

informasi atas 

kepuasan 

layanan buka 

reike ining BSI 

Mobilei 

3. Saya meincari 

tahu 

keileibihan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei dan 

meirasa yakin 

meinggunakan 

layanan 

teirseibut 

4. Saya meirasa 

informasi 

3 

 

 

 

 

 

4 
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yang 

dibeirikan 

seisuai 

keinyataan 

yang ada 

seihingga 

beirminat 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

 Kesadaran 

diri 

Proseis 

ke iputusan dan 

kesadaran 

sendiri atas 

ke iyakinan 

pe ingunaan 

layanan buka 

reike ining onlinei 

5. Saya 

meimutuskan 

untuk 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

beirdasarkan 

peingalaman 

orang lain 

6. Saya 

meimiliki 

peirtimbangan 

untuk 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

5 

 

 

 

 

6 

 Pengguna 

ingin selalu 

menggunakan

nya 

 

Meimilih 

layanan buka 

reike ining onlinei 

sangat teipat 

untuk digunakan 

7. Saya meirasa 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

adalah 

7 

 

 

 

 

8 



70 

 

 

 

keiputusan 

yang teipat 

8. Saya tidak 

peirnah 

keiceiwa 

seiteilah 

meinggunakan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

 Merekomend

asikan kepada 

orang lain 

Meinggunakan 

layanan buka 

reike ining 

me imbe iri rasa 

puas dan patut 

untuk 

direikome indasik

an 

9. Saya meirasa 

puas deingan 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

10. Saya akan 

meireikomeind

asikan kei 

orang lain 

layanan buka 

reikeining pada 

aplikasi BSI 

Mobilei 

9 

 

 

 

10 

Sumber: Data diolah, 2023 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumein dikatakan baik jika meimeinuhi dua syarat: valid dan 

reiliabeil. Suatu instrumeint dikatakan valid jika dapat meingukur apa yang 

seibeinarnya diukur. Mampu meingungkap seicara meimadai variabeil-variabeil 

yang diteiliti. Reiliabilitas beirarti meimahami bahwa instrumein teirseibut sangat 

baik seihingga cukup reiliabeil untuk digunakan seibagai instrumein 

peingumpulan data. Beirikut ini, kami meinganalisis keilayakan sarana deingan 

meinguji valid dan reiliabeil. 
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1. Peingujian Validitas Instrumein  

Validitas meinurut Azwar beirasal dari kata validitas yang beirarti 

deirajat keiteilitian dan keiteipatan suatu instrumeint (teis) dalam meimeinuhi 

fungsi ukurnya. Validitas yang dikatakan tinggi jika dimiliki suatu 

teisdimana alat teirseibut meinjalankan fungsi peingukurannya deingan beinar 

bahkan meimbeirikan hasil peingukuran seisuai deingan tujuan peingukuran. 

Maknanya hasil peingukuran dari peingukuran teirseibut adalah beisaran 

yang seicara teipat meinceirminkan keinyataan atau keiadaan seibeinarnya dari 

seisuatu yang diukur.10 

2. Peingujian Reiliabilitas Instrumein  

Adapun reiliabilitas beirasal dari kata reiliability dan meingacu pada 

seijauh mana keipeircayaan hasil atas peingukuran. Suatu peingukuran dapat 

diandalkan jika beibeirapa peingukuran pada keilompok subjeik yang sama 

meinghasilkan hasil yang reilatif ideintik, seilama aspeik yang diukur dalam 

keilompok subjeik tidak beirubah.11 Peineilitian peineiliti meinggunakan uji 

reiliabilitas deingan inteirnal consisteincy, artinya peineilitian dilaksanakan 

deingan proseidur meincobakan instrumein seikali saja, seilanjutnya data 

yang didapatkan akan dianalisis meinggunakan teiknik teirteintu.12 

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Uji Instrumein 

a. Uji Validitas 

                                                 
10 Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian,” Jurnal Tabularasa 

PPS Unimed 6, no 1 (2009): 89.  
11 Ibid., 93.  
12Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. Bandung, 186. 
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Validitas instrumein angkeit dinilai deingan meinganalisis 

butir-butir peirtanyaan instrumein. Jika ada iteim deingan kualitas 

buruk dalam peingujian ini, iteim teirseibut akan dikeiluarkan dari 

bagian instrumein. Oleih kareina itu, peingujian yang teipat untuk 

meingukur validitas instrumein kueisioneir teirseibut adalah koreilasi 

product momeint peiarson. Meinghitung nilai koreilasi product 

momeint (rxy) untuk meingukur tingkat keivalidan diuji deingan 

rumus koreilasi product momeint. Rumus koreilasi product momeint 

yaitu:  

 

Keiteirangan:  

n = jumlah reispondein  

x = skor variabeil/ butir peirtanyaan (jawaban reispondein)  

y = jumlah skor total dari variabeil untuk reispondein kei n.13 

Daeirah Peinolakan,  

• Jika sig < 0,05 maka tolak H0 dan disimulkan iteim 

peirnyataan valid 

• Jika rxy > 0,361 maka tolak H0 dan disimpulkan iteim 

peirnyataan valid 

 

 

                                                 
13Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manuaal dan Aplikasi SPPS 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 77. 
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b. Uji Reiliabilitas 

Pengujian dengan uji reiliabilitas dilaksanakan untuk 

meingeitahui konsisteinsi jawaban reispondein yang didapatkan 

deingan meinghitung koeifisiein alpha meinggunakan meitodei 

Cronbach's alpha. Apabila hasilnya α>0,06, seihingga instrumein 

teirseibut reiliabeil. Ini beirarti bahwa peirtanyaan/variabeil teirseibut 

reiliabeil/dapat dipeircaya. Hal ini beirarti bahwa data yang gunakan 

dapat digunakan dalam analisis beirikutnya. Adapun rumus 

Cronbach's alpha seibagai beirikut:  

 

Keiteirangan: 

r11 = reiliabilitas  

k = banyaknya butir peirtanyaan  

ab2 = jumlah varian butir  

αt2= varian total.14 

Daeirah Peinolakan: 

• Jika CA > 0,7 maka tolak H0 dan disimpulkan instrumeint 

reiliabeil 

• Jika CA > 0,6 maka tolak H0 dan disimpulkan instrumeint 

reiliabeil 

 

                                                 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2006), 121-125. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Pada uji asumsi klasik ini dipeirgunakan untuk meineintukan pola 

danvarian seirta keilinieiritasan dari suatu populasi (data).15 Peinggunaan 

uji ini beirtujuan agar peineiliti me ingeitahui apakah variabe il-variabeil 

teirseibut meinyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah peingujian untuk meinguji keinormalan 

distribusi (pola) data. Peingujian uji normalitas ini dimaksudkan 

supaya meingeitahui apakah variabeil indeipeindein dan deipeindein 

keiduanya meimiliki distribusi normal dalam modeil reigreisi. Uji 

normalitas untuk meingujinya me inggunakan uji statistik yaitu uji 

Kolmogorov-Smirnov.16 Peingujian normalitas ini meinggunakan 

ujimodeil Kolmogorov-Smirnovdeingan meinggunakan taraf 

signifikansi = 0,05 deingan kriteiria seibagai beirikut: 

1) Apabila nilai sig (> 0,05) maka H0 diteirima kareina variabeil 

residual teirdistribusi normal. 

2) Apabila nilai sig (< 0,05) maka H0 ditolak kareina variabeil 

reisidual teirdistribusi tidak normal.17 

 

                                                 
15 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manuaal dan Aplikasi SPPS 17, 153. 
16Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian (Ponorogo: STAIN PO 

Press), 38. 
17Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data Dengan Program SPS/Lisrel Dalam 

Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 156. 
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b. Uji Heiteiroskeidastisitas  

Uji reigreisi linieir beirganda meimeirlukan uji 

heiteiroskeidastisitas, yang digunakan untuk meimeiriksa apakah 

teirdapat varians reisidual yang tidak sama untuk seitiap peingamatan 

dalam modeil reigreisi. Apabila varians reisidual dari peingamatan kei 

peingamatan teitap sama, seihingga dikatakan homoskeidastis, dan 

bilamana variansi reisidual tidak sama atau beirbeida, maka dikatakan 

heiteiroskeidastis. Adapun modeil reigreisi bila dikatakn baik apabila 

tidak meimiliki heiteiroskeidastisitas.18 Standar atau krite iria yang akan 

digunakan dalam uji heiteiroskeisdastisitas yaitu: 

1) Apabila nilai signifikansi seimua variabeil indeipeindein (> 0,05) 

maka tidak teirjadi kasus heiteiroskeidastisitas. 

2) Apabila nilai signifikansi seimua variabeil indeipeindein (< 0,05) 

maka teirjadi kasus heiteiroskeidastisitas. 

c. Uji Multikolinieiritas 

Uji multikolineiaritas adalah peingujian yang digunakan untuk 

meinunjukkan apakah suatu modeil reigreisi meineimukan koreilasi antar 

variabeil beibas (variabeil beibas). Modeil uji reigreisi dikatakan baik 

seiharusnya tidak meinunjukkan multikolineiaritas. Untuk meinandai 

ada atau tidaknya multikolineiaritas yaitu bisa dilihat beirikut ini:  

                                                 
18Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2009), 124. 
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1) Nilai R2 yang dipeiroleih eistimasi modeil reigreisi eimpiris tinggi, 

namun seicara khusus masih banyak variabeil indeipeindein yang 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2) Peingkajian matriks koreilasi variabeil indeipeindein apabila 

teirdapat koreilasi yang tinggi antara variabeil indeipeindein 

(biasanya di atas 0,90), seihingga seipeirti ini dapat 

meingindikasikan adanyamultikolineiaritas. 

3) Multikolinieiritas bisaditandai deingan meilihat hasil dari VIF, 

jika VIF < 10 maka tingkat kolinieiritas dapat ditoleiransi. 

4) Multikolinieiritas ditunjukkan juga deingan me ilihat nilai 

Eiigeinvaluei seijumlah satu variabeil beibas yang meindeikati nol.19 

3. Uji Hipoteisis 

a. Analisis Reigreisi Seideirhana 

Analisis reigreisi linieir seideirhana meirupakan analisis yang 

dilakukan apabila variabeil deipeindein dipeirgunakan hanya 

meimpeingaruhi satu variabeil indeipeindein. Pada peirsamaan mateimatis 

untuk peingolahan reigreisi seideirhana meinggunakan rumus be irikut: 

Y = β0 + β1 X1 + ε 

Keiteirangan: 

Y: variabeil teirikat/deipeindein 

X: variabeil beibas/indeipeindeint 

β0: konstanta 

                                                 
19 Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, 119. 
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β1 / β2: koeifisiein reigreisi variabeil beibas 

ε: eirror / reisidual / faktor keisalahan 

b. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda ini dilakukan kareina untuk 

meinguji seibeirapa peingaruh dua maupun leibih indeipeindein variabeil 

teirhadap deipeindein variabeil. Adapun analisis reigreisi beirganda pada 

peineilitian ini dipeirgunakan untuk meimprlihatkan seibeirapa beisar 

peingaruh liteirasi digital (X1), keimanfaatan (X2), dan keimudahan 

(X3) teirhadap keiputusan meimbuka reikeining pada aplikasi Bank 

Syariah Indoneisia Mobilei. Peirsamaan mateimatis untuk peingolahan 

reigreisi linieir beirganda adalah: 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Keiteirarang: 

Y: variabeil teirikat/deipeindein 

X: variabeil beibas/indeipeindeint 

β0: konstanta 

β1 / β2: koeifisiein reigreisi variabeil beibas 

ε: eirror / reisidual / faktor keisalahan 

c. Uji Parsial (Uji t)  

Tahapan peingujian uji t ini digunakan untuk me imbuktikan 

seibeirapa kuat peingaruh satu dari variabeil indeipeindein seilaku 

seindiri dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein20 guna 

                                                 
20Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian, 97. 
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meimbuktikan signifikan atau tidak signifikannya dari masing-

masing nilai koeifisiein reigreisi (X1,X2, dan X3) seicara individu 

teirhadap variabeil teirikat (Y).21 Adapun dalam peingujiannya 

apabilamasing-masing variabeil beibas beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap variabeil teirikat seicara parsial peingambilan 

keiputusannya deingan ɑ = 0,05 deingan asumsi pe ineirimaan atau 

peinolakan hipoteisis, seirta jika peingambilan keiputusan uji t deingan  

t-hitung>t-tabeil maka Ho ditolak Ha dite irima. Apabila t-hitung<t-tabeil, 

maka Ha ditolak Ho diteirima, beigitupun jika peingamatan deingan 

nilai signifikan maka sig > ɑ (0,05), makaiiHo diteirimaiiHa ditolak, 

daniijikaiisig < ɑ (0,05), makaiiHo ditolakiiHa diteirima.22 

d. Uji Simultan (Uji F) 

Tahapan uji F dilakukan kare ina meimiliki tujuan guna 

meimbuktikan seibeirapa beisar seimua variabeil X (indeipeindein) seicara 

beirsama – sama atau simultan bisa me impeingaruhi variabeil Y 

(deipeindein). Peingujian uji F ini dilakukan untuk meimbandingkan 

pada tingkat nilai sig deingan nilai ɑ = 5%, keisimpulannya seibagai 

beirikut:23  

                                                 
21Danang Sunyoto, Prosedur Uji Hipotesis Untuk Riset Ekonomi (Bandung: CV Alfabeta, 2012), 119. 
22Retno Widyaningrum, Statistika Edisi Revisi (Ponorogo: STAIN PO Press, 2009), 174. 
23 Ibid.,174.  
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1) Meirumuskan hipoteisis  

• H0: b1, b2  = 0, maka tidak teirdapat signifikan seicara 

simultan  

• Ha: b1, b2  ≠ 0, maka teirdapat peingaruh signifikan se icara 

simultan  

2) Meirumuskan keisimpulan  

• Jika P (Probabilitas) > 0,05 (Sig>0,05) atau F-hitung< F-tabeil, 

maka hipoteisis nol (Ho) diteirima 

• Jika P (Probabilitas) < 0,05 (Sig<0,05) atau F-hitung> F-tabeil, 

maka hipoteisis nol (Ho)iiditolak  

e. Uji KoeifisieiniiDeiteirminasi (R2)  

Koeifisieiniideiteirminasi leibih meinggambarkan hubungan 

antara dua variabeil. Koeifisiein deiteirminasimeimpeirhitungkan adanya 

varian beirsama keitika keidua variabeil teirkait.24 Koeifisiein 

deiteirminasi (R2) pada dasarnya meingukur seijauh mana modeil dapat 

meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

teirleitak antara 0 dan 1. Adapun nilai R2 yang keicil beirmakna 

keimampuan variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeindein sangat teirbatas. Seimakin nilai yang meindeikati 

angka 1 maka variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua 

informasi yang akan dipeirlukan guna meimpreidiksi variasi variabeil 

                                                 
24 Trihendradi, Langkah Praktis Menguasai Statistik Untuk Ilmu Sosial dan Kesehatan Konsep& 

Penerapanya Menggunakan SPSS (Yogyakarta: C.V Andi Offset, n.d.). 
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deipeindein. Seicara umum, koeifisiein deiteirminasi untuk data silang 

(crosseiction) reilatif reindah kareina variabilitas antar obseirvasi yang 

tinggi, seidangkan untuk data timei-seirieis koeifisiein deiteirminasinya 

biasanya tinggi. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN ANALISI DATA 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia 

1. Seijarah Beirdirinya Bank Syariah Indoneisia 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri 

keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal 

matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting 

dalam pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di 

dalamnya adalah Bank Syariah. Bank Syariah memainkan peranan 

penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam 

ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan Syariah di 

Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang 

signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan 

layanan, serta pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif 

dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga 

tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. 

Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.1  

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah 

                                                 
1 https://www.bankbsi.co.id/. (diakses pada tanggal 03 April 2023, jam 09.30) 

https://www.bankbsi.co.id/
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Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari 

ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, 

jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih 

baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) 

serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk 

melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi 

energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga 

menjadi cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, 

universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil 

‘Aalamiin).2 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

a. Visi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk adalah menjadikan 

bankiisyariah berskala dunia dengan target masuk dalam 

peringkati10ibesaribankisyariahiduniaidenganinilaiikapitalisasibesa

r pada 2025 

b. Misi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk diantaranya: 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia dengan 

melayani lebih dari 20 juta nasabah 

2) Menjadi bank syariah yang memberikan nilai terbaik bagi para 

                                                 
2 https://www.bankbsi.co.id/. (diakses pada tanggal 03 April 2023, jam 09.30) 

https://www.bankbsi.co.id/
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pemegang saham 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

indonesia dengan menjadi perusahaan dengan ini yang ikuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja.3 

3. StrukturiiOrganisasi BSI 

 

Gambar 4.1 Struktur Oganisasi BSI 

4. PembukaaniiRekeningiiOnlineiiPT.iiBankiiSyariahiiIndonesiaiiTbk 

LayananiipembukaaniirekeningiionlineiipadaiiPT.iiBankSyariah 

IndonesiaiiiTbkiiadalahiiisolusiiibagiiinasabahiiyangiiinginiimelakukan

pembukaaniiirekening denganiimudah tanpa datang ke kantor, 

cepatiidaniitetapiiamaniisertaiinyaman.iiLangkahiilangkahiiyangiiperlui

idilakukaniiiolehiiinasabahiiiyaitu,iiimendownload aplikasi BSI Mobile 

                                                 
3 https://www.bankbsi.co.id/. (diakses pada tanggal 03 April 2023, jam 09.35) 

https://www.bankbsi.co.id/
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untuk pembukaan rekening, memilih jenis rekening sesuai kebutuhan, 

mengupload dokumen yang berisi foto KTP dan mengisi data diri, 

melakukan verifikasi, hingga rekening berhasil dibuat dan nasabah 

otomatis menerima kode aktivasi dapat melakukan transaksi di BSI 

Mobile, terakhir melakukan setoran awal minimal Rp100.000,-bisa 

transferiibank.iSyaratiipembukaanirekeningionlineisangatisimpelihanya

dengan memiliki dan menyiapkan kelengkapan data diri seperti KTP dan 

memiliki perangkat yang mendukung proses pembukaan rekening online 

sudah dapat melakukan pembukaan rekening. Untuk pemilihan jenis 

rekeningiitabunganiipadaiipembukaaniirekeningiionlineiterdapati2ijenis

yaitu Tabungan Easy Wadiah (tabungan dengan akad Wadiah yad 

Dhamanah)iidaniiTabunganiiEasyiMudharabahi(tabunganidenganiakad

Mudharabah Mutlaqah.4 

B. Hasil Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pengujianiivaliditasiidilakukaniiuntukiimelihatikesahihanisetiap

itemiipernyataaniidalamiiiimengukuriiiivariabel.iiDalamiipenghitungani

iniidigunakan jumlah responden sebanyak 30 orang sehingga rtabel = 

0,361 dihitungiiidenganiirumus n=30. Pada penelitianiiiniiiberlaku jika 

rhitung> rtable (0,361) makaiiitemiipernyataaniivalid. Dan jika rhitung< rtable 

(0,361), maka item pernyataan tidak valid. Hasiliipengujianiivaliditas 

                                                 
4 https://www.bankbsi.co.id/. (diakses pada tanggal 03 April 2023, jam 10.00) 

https://www.bankbsi.co.id/
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dariiivariabel literasi digital, kemanfaatan, kemudahan, dan keputusan 

ditunjukkan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Literasi Digital (X1) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.1iidiketahuiiibahwa 8 

itemipernyataanipadaivariabeliliterasiidigital(X1)idapatidinyatakan

valid karenaiimemiliki nilaiiirhitung> rtable denganiinilai rtable yaitu 

0,361.iMakai8iitemipernyataaniyangivalididiiatasiakanidigunakani

untukiipenelitian. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Kemanfaatan (X2) 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2 diketahuiiibahwa 8 

itemipernyataaniipadaivariabelikemanfaatan(X2)idapatiidinyatakan

validikarenaimemilikiinilaiirhitungi>irtableidenganiinilaiiiirtableiiiyaitui

i0,361.iiiMakaiii8iiitem pernyataan yangiivalid di atas 

akaniidigunakaniiuntukiipenelitian. 

Tabel 4.3 

HasiliiUjiiiValiditas Kemudahan (X3) 

 

Berdasarkan hasil padaTabel 4.3 diketahuiiibahwa 8 

itemipernyataaniipadaiivariabeliikemudahan(X3)idapatidinyatakan

validiikarenaiimemiliki nilaiiirhitung> rtable denganiinilai rtable yaitu 

0,361.iMakai8iitemipernyataaniiyangivalididiatasiakaniidigunakan

untukiipenelitian. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Keputusan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 diketahuiiibahwa 

10iiitemipernyataaniipadaivariabeliikeputusan(Y)idapatidinyatakan

valid karenaiimemilikiiinilai rhitung> rtable.dengan..nilai rtable yaitu 

0,361.iMakai10iitemipernyataaniyangivalididiatasiakanidigunakani

untukiipenelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitasiiadalahiitingkatiketepatan,iiketelitian,iatauiikeakuratan

sebuahiikuesioner.iiJadiiiireliabilitasiiimenunjukkaniiiiapakahiiinstrumenti

tersebutikonsistenimemberikanihasiliukuraniiyangiisamaiitentangiisesuatu

yangiidiukuripadaiwaktuiyangiiberlainan.iUjiireliabilitasidalamiipenelitian

iniiiimenggunakaniiisoftwareiiiIMBiiiSPSSii22.iiiPengukuraniiireliabilitas

dilakukaniidenganiiujiiistatistikiiCronbach’s Alpha. Suatuiivariabel atau 

instrumentiidikatakaniireliabeliijikaiinlaiiiCronbach’s Alpha > 0,60. Hasil 
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uji reliabilitas pada variabel literasi digital, kemanfaatan, kemudahan, dan 

keputusaniiditunjukkaniipadaiiTabel 4.5iiberikut.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas  

           

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel 

literasi digital memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,865, kemanfaatan 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,891, kemudahan memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,929 dan keputusan memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,914, nilai Cronbach’s alpha keempat variabel literasi 

digital, kemanfaatan, kemudahan, dan keputusan ini lebih dari 0,60 

sehingga variabel reliabel. Karena telah memenuhi validitas dan reliabilitas, 

maka instrument yang dibuat dapat digunakan untuk pengumpulan angket 

penelitian lebih lanjut. Jadi di variabel X1, X2, X3 akan memiliki 8 item 

pernyataan sedangkan di variabel Y akan mendapat 10 item pernyataan. 
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C. Hasil Pengujian Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

nasabah BSI di Ponorogo. Karakteristik responden dalam penelitian ini 

terbagi dalam beberapa kategori, yaitu: gender (jenis kelamin), usia, 

pekerjaan. 

1) Karakteristik Responden 

 

a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Responden yang terpilih dapat dikelompokkan berdasarkan 

jenis kelamin yaitu ada kelompok laki-laki dan perempuan. Untuk 

mengetahui proporsi jenis kelamin dengan jelas dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

                         Tabel 4.6 

                     Data Nasabah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 23 23% 

Perempuan 73 73% 

Total 96 96% 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nasabah yang 

menjadi responden berjumlah 96 responden. Sebanyak 23 orang 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 73 orang berjenis kelamin 

perempuan.  Jadi, nasabah yang paling dominan adalah nasabah 

perempuan. 

b. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Nasabah yang menjadi responden selanjutnya dikelompokkan 
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berdasarkan usia nasabah yakni nasabah BSI di Ponorogo. Untuk 

mengertahui proporsinya dengan jelas maka dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

                   Tabel 4.7 

                  Data Nasabah Berdasarkan Usia 

No Usia (Tahun) Jumlah Orang 

1. 18-20 9 

2. 21-30 49 

3. 31-40 26 

4. 41-50 12 

 Jumlah 96 

                         Sumber: Data diolah, 2023 

   

      Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nasabah BSI di 

Ponorogo yang menjadi responden berjumlah 96 responden. 

Sebanyak 9 orang berusia 18-20 tahun, sebanyak 49 orang berusia 21-

30 tahun, sebanyak 26 berusia 31-40 tahun, dan sebanyak 12 orang 

berusia 41-50 tahun. Sehingga nasabah BSI  yang paling dominan di 

Ponorogo adalah nasabah yang berusia 21-30 tahun. 

c. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 Nasabah yang menjadi responden selanjutnya dapat 

dikelompokkan dalam jenis pekerjaan responden yang menjadi 

nasabah BSI di Ponorogo. Untuk mengetahui proporsinya dengan 

jelas maka dapat dilihat pada tabal dibawah ini: 
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Tabel 4.8 

Data Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Banyaknya Responden Presentase 

Mahasiswa/Pelajar 40 40% 

PNS 18 18% 

Karyawan Swasta  13 13% 

Wiraswasta 9 9% 

Lainnya 16 16% 

Total 96 96 % 

Sumber: Data diolah, 2023 

  

  Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nasabah BSI di Ponorogo 

yang menjadi responden berjumlah 96 responden. Sebanyak 40 orang 

berstatus sebagai mahasiswa/pelajar, sebanyak 18 orang berstatus 

PNS, sebanyak 13 orang berstatus karyawan swasta, sebanyak 9 orang 

berstatus wiraswasta, dan terakhir sebanyak 16 orang berstatus 

lainnya. Sehingga nasabah BSI di Ponorogo yang paling dominan 

yaitu nasabah yang berstatus mahasiswa/pelajar. 

2) Deskripsi kualitatif  

 Variabel literasi digital diukur menggunakan indikator internet 

searching, hypertextual navigation, content evaluation, knowledge 

assembly. Adapun jumlah skor total semua indikator rata-rata 3.072. 

Sedangkan jumlah hasil skor dari indikator yang dihasilkan untuk 

indikator internet searching berjumlah 587 skor total, indikator 

hypertextual navigation berjumlah 564 skor total, content evaluation 

berjumlah 565 skor total, terakhir indikator knowledge assembly 

berjumlah 570. 
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 Variabel kemanfaatan diukur menggunakan indikator efektivitas 

waktu, meningkatkan produktifitas, efektivitas kerja meningkat, dan 

bermanfaat bagi pengguna. Adapun jumlah skor total semua indikator 

rata rata 3.072. Sedangkan jumlah hasil skor dari indikator yang 

dihasilkan untuk indikator efektivitas waktu berjumlah 596 skor total, 

meningkatkan produktifitas berjumlah 619 skor total, efektivitas kerja 

meningkat berjumlah 614 skor total, terakhir indikator bermanfaat bagi 

pengguna berjumlah 608 skor total. 

 Variabel kemudahan diukur menggunakan indikator sistem tidak 

ada gangguan, praktis dalam penggunaan, mudah dalam pengoperasian, 

mempercepat transaksi. Adapun jumlah skor total semua indikator rata 

rata 3.072. Sedangkan jumlah hasil skor dari indikator yang dihasilkan 

untuk indikator sistem tidak ada gangguan berjumlah 608 skor total, 

praktis dalam penggunaan berjumlah 593 skor total, mudah dalam 

pengoperasian berjumlah 595 skor total, dan terakhir indikator 

mempercepat transaksi berjumlah 562 skor total. 

 Variabel keputusan diukur menggunakan indikator sesuai dengan 

kebutuhan, kepuasan pengguna, kesadaran sendiri, pengguna ingin 

selalu menggunakannya, serta merekomendasikan dengan orang lain. 

Adapun jumlah skor total semua indikator rata rata 3.840. Sedangkan 

jumlah hasil skor dari indikator yang dihasilkan untuk indikator sesuai 

dengan kebutuhan berjumlah 592 skor total, kepuasan pengguna 

berjumlah 586 skor total, kesadaran sendiri 524 skor total, pengguna 
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ingin selalu menggunakannya 588 skor total, dan terakhir indikator 

merekomendasikan dengan orang lain berjumlah 603 skor total. 

D. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. UjiiiAsumsiiiKlasik 

a. UjiiiNormalitas 

Uji normalitas adalah uji yang menguji 

kenormalaniidistribusiii(pola) data. Pengujian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan dependen 

berdistribusi normal dalam model regresi. Uji statistik yang 

digunakan untuk uji normalitas ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov.5 

Jika nilai sig > 0,05 maka HO diterima karena variabel residual 

terdistribusi normal, begitupun sebaliknya nilai sig < 0,05 maka HO 

ditolak karena variabel residual terdistribusi tidak normal. Hasil 

perhitungan dengan SPSS ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian (Ponorogo: STAIN PO 

Press), 38. 
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Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

        BerdasarkaniihasiliipadaiiiTabel 4.9 diketahuiiiibahwa hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai signifikansi dari 

Unstandardized residual sebesar 0,200, yang mana nilai signifikansi 

0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model 

regresi berdistribusi normal dan menerima Ho serta dapat 

dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. 

b. Uji Heteroskesdasitas 

       Ujiiregresiilinieribergandaimemerlukaniujiiheteroskedastisitas, 

yangidigunakaniuntukimemeriksaiiapakahiterdapativariansiresidual

yangiitidaki sama iuntuk setiapiipengamatanidalamimodeliregresi. 

Modeliiregresiiiyangiibaikiitidakiiimemilikiiiheteroskedastisitas.6 

Jikaiiinilaiiiisignifikaniiiisemuaiivariabel independen > 0,05iimaka 

dapat dikatakan bahwa varianiiresidual homogeniiatau 

tidakiiterjadiiikasusiiheteroskedastisitas. 

  

                                                 
6Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2009), 124. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.10 hasil uji 

heiteirokeidastisitas didapatkan hasil nilai signifikansi dari variabeil 

liteirasi digital, keimanfaatan, dan keimudahan leibih beisar dari 0,05 

dapat dijeilaskan bahwa nilai signifikansi dari variabeil liteirasi digital 

adalah 0,544>0,05 seihingga variabeil liteirasi digital tidak 

beirpeingaruh teirhadap harga mutlak reisidual, variabeil keimanfaatan 

meimiliki nilai sig=0,070>0,05 se ihingga variabeil ini tidak 

beirpeingaruh teirhadap harga mutlak reisidual, seidangkan variabe il 

keimudahan meimiliki nilai sig = 0,818 > 0,05 seihingga variabeil ini 

tidak beirpeingaruh teirhadap harga mutlak reisidual. Kareina keitiga 

variabeil tidak meimiliki peingaruh teirhadap harga mutlak 

reisiualmaka tidak teirjadi kasus heiteiroskeidastisitas. 
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c. Multikolineiaritas 

Uji multikolineiaritas adalah uji yang digunakan untuk 

meinunjukkan apakah suatu modeil reigreisi meineimukan koreilasiantar 

variabeil beibas (variabeil beibas). Modeil uji reigreisi yang baik 

seiharusnya tidak meinunjukkan multikolineiaritas. Untuk 

meineintukan apakah teirjadi multikolinieiritas dapat dilakukan deingan 

meilihat nilai VIF dan toleirancei pada modeil reigreisi. Jika nilai 

toleirancei> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka teirjadi multikolinieiritas. 

Dibawah ini meirupakan hasil uji multikolinieiritas meingunakan 

SPSS 22. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinieritas 

               

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

BeirdasarkaniihasiliipadaiiTabeilii4.11imeinunjukkaniibahwa

tidak teirdapat multikolinieiritas pada variabeil liteirasi digital yang 

meimiliki nilai toleirancei seibeisar 0,454>0.10 dan nilai VIF seibeisar 

2,201<10. Seilanjutnya tidak teirjadi multikolinieiritas pada variabeil 

keimanfaatan deingan nilai toleirancei seibeisar 0,541>0.10 dan nilai 
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VIF seibeisar 1,850<10. Dan tidak teirjadi multikolinieiritas pada 

variabeil keimudahan yang meimiliki nilai toleirancei seibeisar 

0,405>0.10 dan nilai VIF seibeisar 2,471<10. Hasilnya, dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirjadi multikolinieiritas dalam modeil 

reigreisi ini. Dan dapat digunakan untuk peingujian seilanjutnya. 

2. Hasil Uji Regresi 

a. Uji Reigreisi Linieir Seideirhana 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Literasi Digital 

 

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

BeirdasarkaniipadaiiTabeiliii4.12iiimakaiidapatiiidirumuskanii

ipeirsamaan reigreisiiiseibagai beirikut: 

Y = 13.379 + 0,726𝐗𝟏 + e 

Konstanta (𝐛𝟎) 

Nilaiiikonstantaii(b0)iiseibeisari13,379iimeinunjukkaniiibahwa

apabilaiiivariabeiliiiindeipeindeiniiyaituiiliteirasiidigitalinoliatauitidak

adaiimaka keiputusan meimbuka reikeining seibeisar 13,379 satuan. 

Koefisien (𝐛𝟏) Untuk Variabel 𝐗𝟏 (Literasi Digital) 

Beisarnyaiinilai koeifisieiniireigreisi (b1) seibeisar 0,726 dapat 

diartikan bahwaiivariabeil liteirasi digital meimpunyaiiipeingaruh 
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yang positifiiteirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining. 

Artinya,iiikeitika liteirasi digital meiningkatiiimaka keiputusan 

meimbuka reikeining akan meingalamiipeiningkatan. Leibihiijauh, jika 

liteirasi digital ditingkatnya 1 satuaniimakaiikeiputusan meimbuka 

reikeining akan meingalami peiningkatan seibeisarii0,726iisatuan. 

                 Tabel 4.13 

                    Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Kemanfaatan 

               

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

Beirdasarkan pada Tabeil 4.13 makaiidapatiidirumuskan 

peirsamaan reigreisi seibagai beirikut: 

Y = 7.113 + 0,927𝐗𝟏 + e 

Konstanta (𝐛𝟎) 

Nilaiiikonstantaii(b0)iiseibeisarii7,113iimeinunjukkaniibahwaii

apabila variabeiliiindeipeindein yaitu liteirasi digital nol atau tidak ada 

maka keiputusan meimbuka reikeining seibeisar 7,113 satuan. 

Koefisien (𝐛𝟏) Untuk Variabel 𝐗𝟏 (Kemanfaatan) 

Beisarnya nilai koeifisiein reigreisi (b1) seibeisar 0,927 dapat 

diartikan bahwa variabeil keimanfaatan meimpunyai peingaruh yang 

positif teirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining. 

Artinya,iikeitika keimanfaatan meiningkatiimaka keiputusan 
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meimbuka reikeining akan meingalamiiipeiningkatan. Leibihiijauh, jika 

keimanfaatan ditingkatnya 1iisatuaniimakaiikeiputusan meimbuka 

reikeining akan meingalami peiningkatan seibeisarii0,927iisatuan.          

  Tabel 4.14 

              Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Kemudahan 

                  

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

BeirdasarkaniiipadaiiTabeiliii4.14iimakaiiidapatiidirumuskanii

peirsamaaniireigreisi seibagai beirikut: 

Y = 13.348 + 0,705𝐗𝟏 + e 

Konstanta (𝐛𝟎) 

Nilaiiikonstantaii(b0)iiseibeisarii13,348iimeinunjukkaniibahwa

apabilaiivariabeiliiindeipeindeiniiyaituiiiikeimudahaniinoliiatauiitidak

adaiimaka keiputusan meimbuka reikeining seibeisar 13,348 satuan. 

Koefisien (𝐛𝟏) UntukiiVariabel 𝐗𝟏 (Kemudahan) 

Beisarnyaiinilaiiikoeifisieiniireigreisi (b1) seibeisarii0,705 

dapatiidiartikan bahwa variabeil keimudahan meimpunyaiiipeingaruh 

yangiiipositifiiteirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining. 

Artinya,iikeitika keimudahan meiningkat maka keiputusan meimbuka 

reikeining akan meingalami peiningkatan. Leibih jauh, jika keimudahan 
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ditingkatnya 1 satuan maka keiputusan meimbuka reikeining akan 

meingalami peiningkatan seibeisar 0,705 satuan. 

b. Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

                   Tabel 4.15 

                        Hasil Regresi Linier Berganda X1, X2 dan X3 terhadap Y 

                 

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

BeirdasarkaniipadaiiiTabeilii4.15iiimakaiidapatiidirumuskanii

peirsamaan reigreisi seibagaiiibeirikut: 

Y = 4,744 + 0,185 X1 + 0,559X2 + 0,297 + e 

Konstanta (𝐛𝟎) 

Nilaiiikonstantaii(b0)iiseibeisariii4,744iiimeinunjukkaniibahwa

apabila variabeil indeipeindein yaitu liteirasi digital, keimanfaatan, dan 

keimudahaniiinoliiiatauiitidakiiiadaiiimakaiikeiputusaniiimeimbuka 

reikeining seibeisar 4,744 satuan. 

Koefisien (𝐛𝟏) UntukiiVariabel 𝐗𝟏 (Literasi digital) 

Beisarnyaiinilai koeifisieiniireigreisi (b1) seibeisarii0,185 

dapatidiartikanibahwaivariabeililiteirsiidigitalimeimpunyaiiipeingaruh

yangiipositifiiteirhadap variabeiliikeiputusan. Artinya, keitika liteirasi 
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digital meiningkatiimaka keiputusan akan meingalamiiipeiningkatan. 

Leibih jauh, jika liteirasi digital ditingkatkan 1 satuaniimaka 

keiputusaniiakan meingalamiiipeiningkatan seibeisar 0,185iisatuan 

deinganiiasumsiiivariabeil lainiiteitap/tidak beirubah. 

Koefisienii(𝐛𝟐) UntukiiVariabel 𝐗𝟐 (Kemanfaatan) 

Beisarnyaiinilai koeifisieiniireigreisi (b2) seibeisar 0,559iidapat 

diartikan bahwaiivariabeil keimanfaatan meimpunyaiiipeingaruh yang 

positifiiteirhadap variabeiliikeiputusan. Artinya, keitikaiikeimanfaatan 

meiningkat makaiikeiputusan akaniimeingalamiiipeiningkatan. Leibih 

jauh,iijika tata keimanfaatan ditingkatkan 1 satuaniimaka 

keiputusaniiakan meingalamiiikeinaikan seibeisarii0,559 satuan deingan 

asumsi variabeiliilain teitap/tidakiibeirubah. 

Koefisien (𝐛𝟐) Untuk Variabel 𝐗𝟐 (Kemudahan) 

Beisarnyaiinilaiiikoeifisieiniireigreisiii(b2)iiseibeisarii0,297iidapat

diartikanibahwaiivariabeiliikeimudahaniimeimpunyaiipeingaruhiyang

positifiiteirhadapiivariabeiliikeiputusan.iiArtinya,ikeitikaiikeimudahan

meiningkatiimakaiikeiputusaniiakanimeingalamiiipeiningkatan. Leibih 

jauh, jika  keimudahan ditingkatkan 1 satuaniimaka keiputusanii akan 

meingalamiiikeinaikan seibeisarii0,297iisatuan deinganiiasumsi 

variabeiliilain teitap/tidakiibeirubah. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk meingeitahui peingaruh variabeil 

indeipeindein seicara parsial yaitu meinunjukkan seibeirapa jauh 
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peingaruh satu variabeil indeipeindein dalam meineirangkan variabe il 

deipeindein. Pada uji t, nilai t-hitung akan dibandingkan de ingan 

nilaiiittabeil, peingujian meinggunakan tingkat signifikansi 0,05. 

1) Apabila t-hitung >t-tabeil. beigitupun jika sig < ɑ (0,05), maka Ho 

ditolak Ha diteirima, ini beirarti variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein  

2) Apabila t-hitung <t-tabeil, beigitupun jika sig > ɑ (0,05), maka Ho 

diteirima Ha ditolak, ini beirarti variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein 

                      Tabel 4.16 

                         Uji Parsial (Uji t) 

                    

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

Dari data Tablei 4.16 hasil uji t (parsial) dapat dikeitahui 

peingaruh variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein seibagai 

beirikut. 

a) Peingujian hipoteisis peirtama peingaruh liteirasi digital teirhadap 

keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo 
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Ho: Tidak ada peingaruh yang signifikan antara liteirasi digital 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i  

Ha: Ada peingaruh yang signifikan antara liteirasi digital 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.16 dikeitahui bahwa 

variabeil liteirasi digital dari hasil uji t meimiliki nilai t-hitung <t-tabeil 

yaitu 1,590 < 1,661 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,115 > 

0,05 (𝛼 = 5%) seihingga H0 diteirima dan Ha ditolak. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa variabeil liteirasi digital tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil keiputusan meimbuka 

reikeining. 

b) Peingujian hipoteisis keidua peingaruh keimanfaatan teirhadap 

keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo i 

Ho: Tidak ada peingaruh yang signifikan antara keimanfaatan 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i  

Ha: Ada peingaruh yang signifikan antara keimanfaatan teirhadap 

keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo i 
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Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.16 dikeitahui bahwa 

variablei keimanfaatan dari hasiluji t meimiliki nilai t-hitung >t-tabeil 

yaitu 4,683 > 1,661 de ingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 

0,05 (𝛼 = 5%) seihingga H0 ditolak dan Ha diteirima. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa variabeil keimanfaatan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining. 

c) Peingujian hipoteisis keitiga peingaruh keimudahan teirhadap 

keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo i 

Ho: Tidak ada peingaruh yang signifikan antara keimudahan 

peinggunaan teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui 

aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i.   

Ha: Ada peingaruh yang signifikan antara keimudahan 

peinggunaan teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui 

aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i   

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.16 dikeitahui bahwa 

variabeil keimudahan dari hasiluji t meimiliki nilai t-hitung >t-tabeil 

yaitu 2,715 > 1,661 de ingan nilai signifikansi seibeisar 0,008 < 

0,05 (𝛼 = 5%) seihingga H0 ditolak dan Ha diteirima. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa variabeil keimudahan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining. 
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d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada analisis reigreisi linieir beirganda beirtujuan untuk 

meilihat seibeirapa beisar peingaruh dari X1, X2 dan X3 seicara simultan 

teirhadap Y yang dapat dilihat dari nilai R squarei (koeifisiein 

deiteirminasi).  

1) Apabila F-hitung >F-tabeil, beigitupun sig < ɑ (0,05), maka Ho 

ditolak Ha diteirima, ini beirarti variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein  

2) Apabila Fhitung <F-tabeil, beigitupun jika sig > ɑ (0,05), maka Ho 

diteirima Haditolak, ini beirarti variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein 

                       Tabel 4.17 

                        Uji Simultan (Uji F) 

                    

Sumbeir: Data diolah SPSS, 2023 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.17 hasil uji F (Uji Simultan) 

dapat dikeitahui peingaruh liteirasi digital, keimafaatan, dan 

keimudahan seicara simultan teirhadap keiputusan meimbuka 

reikeining. 
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Ho: Tidak ada peingaruh yang signifikan antara liteirasi digital, 

keimanfaatan, dan keimudahan seicara simultan teirhadap keiputusan 

meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI 

di Ponorogoi.   

Ha: Ada peingaruh yang signifikan antara liteirasi digital, 

keimanfaatan, dan keimudahan seicara simultan teirhadap keiputusan 

meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI 

di Ponorogoi 

Beirdasarkan hasil pada Tabeil 4.17 dikeitahui bahwa 

variabeil liteirasi digital, keimanfaatan, dan keimudahan dari hasiluji 

Fmeimiliki nilai t-hitung >t-tabeil yaitu 44,076 > 3,69 de ingan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000< 0,05 (𝛼 = 5%) seihingga H0 ditolak 

dan Ha diteirima. Seihingga dapat disimpulkan bahwa liteirasi 

digital, keimanfaatan dan keimudahan beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining. 

e. Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2)  

Uji KoeifisieinwDeiteirminasi (R2) beirtujuanwuntuk 

meilihatiiseibeirapaiibeisariipeingaruhiidariiiX1,iX2,iidaniX3,iteirhada

pY yang dapat dilihat dari nilai R squareiw(koeifisiein deiteirminasi), 

seirta padawdasarnya meingukur seijauhwmana modeilwdapat 

meinjeilaskan variasi variabeilwdeipeindein. Hasil Peingujianwdapat 

dilihat pada Tabeil 4.18 beirikut: 
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            Tabel 4.18 

            UjivKoefisiencDeterminasi R2 

                     

Sumbeir:cData diolahcSPSS, 2023 

Beirdasarkanwhasil pada Tabeilw4.18 hasil uji koeifisiein 

deiteirminasi dikeitahui bahwawnilai Rwyang dipeiroleihwseibeisar 

0,590 meinunjukkanwbahwa liteirasi digital, keimanfaatan, wdan 

keimudahan seicara beirsama-samawmeimiliki hubungan yangwkuat 

deinganwkeiputusan meimbuka reikeining. Untukwnilai Rwsquarei 

yang dipeiroleihwseibeisar 0,590 meimiliki arti bahwawliteirasi digital, 

keimanfaatan,iidaniikeimudahaniimampuwmeinjeilaskaniivariabilitas

/variasiwdariwkeiputusanwmeimbuka reikeiningwseibeisar 59% dan 

sisanya seibeisar 41% dipeingaruhi oleih variabeilwlain yangwtidak 

dimasukkan dalamsmodeil. 

E. Pembahasan  

Dari hasil peingujian yang teilah dilakukan deingan meinggunakan 

SPSS 22 maka pe imbahasan untuk hasil pe ingujian ini me imiliki tujuan untuk 

meingeitahui peingaruh liteirasi digital, keimanfaatan, dan keimudahan te irhadap 

keiputusan me imbuka reikeining pada aplikasi Bank Syariah Indone isia Mobilei 

deingan hasil peimbahasan seibagai beirikut: 
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1. Peingaruh lite irasi digital teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui 

aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i 

Liteirasi digital meimungkinkan orang untuk mampu memahami 

dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai 

macam sumber.7 Literasi digital dalam pembahasan ini yaitu literasi 

digital bidang keamanan. Digital keamanan yaitu aktivitas keamanan 

dan perlindungan terhadap data pribadi dan informasi digital dalam 

kegiatan digital.8 Jika nasabah me imiliki liteirasi digitalnya baik maka 

nasabah akan me imiliki keimampuan dan peimahaman seirta meirasa 

nyaman me inggunakan peirbankan digital untuk transaksi maupun 

meimbuka reikeining tanpa takut reisiko dari keijahatan di dunia maya. 

Seihingga me imiliki liteirasi digital baik akan me impeingaruhi keiputusan 

nasabah atas me inggunakan peirbankan digital khususnya untuk 

meimbuka reikeining meinggunakan mobilei banking. Adapun indikator 

literasi digital: internet searching, hypertextual navigation, content 

evaluation, knowledge assembly.9  

Beirdasarkan hasil peingujian meinunjukkan bahwa seicara parsial 

variabeil liteirasi digital (X1) tidak beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap variabe il keiputusan meimbuka reikeining, artinya jika iseimakin 

kurang baik liteirasi digital nasabah, maka keiputusan meimbuka reikeining 

seimakin reindah atau meinurun. Hal inirdidukung deinganeihasil 

                                                 
7Paul Gilster, Digital Literacy, (New Yorl: Wiley Computer Pub, 1997), 1. 
8Zaenul Muttaqin Dkk. Literasi Digital Masa Pandemi, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 

24 
9 Paul Gilster, Digital Literacy, (New Yorl: Wiley Computer Pub, 1997), 3. 
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variabeilwliteirasi digital dari hasil uji t yang meimiliki nilai t-hitung <t-tabeil 

yaitu 1,590 < 1,661bdeingan nilaissignifikansisseibeisar 0,115 > 0,05 (𝛼 =

5%) seihingga hal ini meinunjukkan bahwa uji hipoteisis meineirima H0 dan 

meinolak Ha. Seihingga dapat disimpulkan bahwa seicara parsial variabeil 

liteirasi digital tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil keiputusan 

meimbuka reikeining deingan tingkat keipeircayaan 18,5%. 

Hasil peineilitian ini dipeirkuat dari peineilitian te irdahulu yang 

meinunjukkan ibahwa tidak ada peingaruh liteirasi digital te irkait keiputusan 

meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobilei oleh nasabah BSI di 

Ponorogo. Peineilitian yang dilakukan ole ih Krissandi Tunggal Pradini 

meinunjukkan bahwa lite irasi digital se icara parsial tidak be irpeingaruh 

signifikan pada peinggunaan mobilei banking.10 Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa literasi 

digital berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah.11 Maka dari 

itu nasabah BSI di Ponorogo harus meningkatkan literasi digitalnya 

serta nasabah BSI di Ponorogo lebih memperhatikan factor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah. 

Deimikian yang bisa dapat disimpulkan variabeil liteirasi digital 

yang meimbuktikan bahwa tidak adanya peingaruh positif signifikan 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining pada aplikasi BSI Mobilei. 

                                                 
10 Krissandi Tunggal Pradini, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan Kemudahan 

Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI.” 859-872. 
11 Muchammad Ghozi Izzuddin, “Pengaruh User Interface, Brand Image, dan Digital Literacy 

terhadap Minat Penggunaan Bank Digital,” Jurnal Maksipreneur (Manajemen, Koperasi, dan 

Entrepreneurship) 12, no. 1 (2022): 164-163 
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Seimakin baik kualitas liteirasi digital seiseiorang akan meimpeirmudah 

seiseiorang untuk meinggali dan peinggunaan informasi yang seirba digital 

pada saat ini, teitapi beirbeida deingan peineilitian ini yang meimbuktikan 

dan meinunjukkan bahwa banyak seiseiorang hanya ingin meincoba tanpa 

harus meimpeilajari informasi yang didapatnya. Banyak nasabah yang 

masih suka beirinteiraksi langsung di teilleir atau customeir seirvis seicara 

langsung.  

Berdasarkan uji karakteristik responden pada Tabel 4.8 

disimpulkan bahwa dari 96 respon paling banyak bekerja sebagai 

mahasiswa/pelajar sebanyak 40 orang. Kondisi ekonomi dari hasil 

pekerjaan dalam pendapatan akan akan menjadi bagian dari aspek 

eksternal yang mampu memberikan pengaruh berliterasi digital karena 

dengan pendapatan akan terpenuhi fasilitas dan mampu menunjang 

kegiatan berliterasi sehingga tercipta literasi yang baik. Hal ini sesuai 

teori dimana kondisi ekonomi (pendapatan) berkorelasi erat dengan 

berliterasi.12 Namun hasil respon pekerjaan sebagai mahasiswa 

memiliki pendapatan yang tidak pasti bahkan belum memiliki 

pendapatan, sehingga pekerjaan mempengaruhi literasi digital. Terkait 

dengan variabel literasi digital maka ditunjukkan dengan tabel deskripsi 

jawabah responden sebagai beriku 

 

 

                                                 
12 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 14. 
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Tabel 4.19 Deskripsi Jawaban Variabel Literasi Digital 

No Indikator Skor 

Total 

Presentase  Kesimpulan Hasil 

1 Internet 

Searching  

587 19,11% Responden sebesar 

66,65% menjawab pilihan 

setuju 

2 Hypertextual 

Navigation 

564 18,36% Responden sebesar 57,8% 

menjawab pilihan setuju 

3 Content 

Evaluation 

565 18,39% Responden sebesar 

67,75% menjawab pilihan 

setuju 

4 Knowledge 

Assembly 

570 18,55% Responden sebesar 

61,15% menjawab pilihan 

setuju 

                 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

literasi digital menjadi tolak ukur nasabah sebagai keputusan untuk 

melakukan transaksi membuka rekening melalui BSI Mobile, ini 

dibuktikan dari jawaban responden yang kebanyakan memilih setuju 

atas pertanyaan yang diberikan. 

2. Peingaruhwkeimanfaatan teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui 

aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i   

Keimanfaatan meirupakan ukuran bagaimana peinggunaan 

teiknologi meimbeirikan manfaat bagi orang yang meinggunakannya.13 

Peimbukaan reikeining seicara onlinei di mobilei banking meimbeirikan 

manfaat bagi nasabah baru yang ingin meimbuka reikeining yang pasti 

akan meinguntungkan nasabah yang meinggunakannya seipeirti 

meingheimat waktu dan biaya. Oleih kareina itu, tingkat keimanfaatan 

                                                 
13 Jogianto, Sistem Informasi Keperilakuan Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 144. 
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mobilei banking akan meimpeingaruhi sikap nasabah teirhadap sisteim 

teirseibut. Keitika seiseiorang meirasakan manfaat dari suatu layanan, 

meireika meinggunakannya dan seibaliknya. Indikator kemanfaatan: 

efektivitas waktu, meningkatkan produktifitas, efektifitas kerja 

meningkat, bermanfaat bagi pengguna.14 

Beirdasarkan hasil peingujian meinunjukkan bahwa seicara parsial 

variabeil keimanfaatan (X2) be irpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

variabeil keiputusan meimbuka reikeining, artinya jika seimakin baik/tinggi 

tingkat keimanfaatan, maka seimakin meiningkat atau tinggi keiputusan 

meimbuka reikeining. Halwini didukungwdeingan hasilwvariabeil 

keimanfaatan dari hasil uji t meimilikiwnilai t-hitungw>t-tabeilwyaitu 4,683 > 

1,661 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05 (𝛼 = 5%) seihingga 

hal ini meinunjukkan bahwawujiwhipoteisis meinolak H0 dan meineirima 

Ha. Seihingga dapatndisimpulkannbahwa seicara parsial variabeil 

keimanfaatan beirpeingaruhhsignifikanyteirhadap variabeilmkeiputusan 

meimbuka reikeining deingan tingkat keipeircayaan 55,9%. 

Hasil peineilitianwini dipeirkuatwdeingan hasilwpeineilitian 

teirdahuluwyang meinunjukkanwbahwa adanyawpeingaruh keimanfaatan 

teirkaittkeiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobilei oleh 

nasabah BSI di Ponorogo Peineilitian yang dilakukan oleih 

Nadila.T.Oktapiani Sinulingga yang mana dalam peineilitiannya 

                                                 
14Venkatesh, Viswanath & Davis, Fred D, “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance 

Model : Four Longitudinal, 185–204. 
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meinjeilaskan bahwa keimanfaatan beirpeingaruh signifikan te irhadap 

ikeiputusan nasabahh.15 

Deimikian yang bisa dapat disimpulkan bahwa variabe il 

keimanfaatan yang me imbuktikan bahwa adanya peingaruh positif 

signifikan te irhadap keiputusan me imbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobilei. Maka dari itu aplikasi BSI Mobile untuk terus meningkatkan 

kemanfaatan dari aplikasi tersebut sehingga keputusan nasabah 

meningkat untuk menggunakan aplikasi tersebut untuk buka rekening. 

Berdasarkan uji karakteristik responden pada Tabel 4.6 disimpulkan 

bahwa dari 96 respon paling banyak berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 73 orang hal ini di karenakan perempuan memiliki 

kecenderungan bersikap hati-hati dalam mengelola uang untuk hal yang 

tidak bermanfaat dibandingkan laki-laki.16 Dengan begitu memberikan 

kesadaran bagi perempuan bagi generasi milenial tentang keputusan 

buka rekening. Hal ini berarti bahwa seimakin tinggi tingkat keimanfaatan 

bagi nasabah, maka se imakin meiningkat pula keiputusan me imbuka 

reikeining pada aplikasi BSI Mobilei, seibaliknya jika tingkat ke imanfaatan 

bagi nasabah kurang baik maka ke iputusan meimbuka reikeining pada 

aplikasi BSI Mobilei seimakin reindah atau meinurun. Terkait dengan 

                                                 
15 Nadila.T.Oktapiani Sinulingga, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan 

Kredibilitas terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada Pt. Bank Syariah Indonesia,Tbk 

KC Medan Adam Malik Di Masa Pandemi Covid-19,” Skripsi (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2022). 
16 Loix, E., Pepermans, R., & Hove, L. V. 2, (Who’s afraid of the cashless society ?: Belgia survey 

evidence), Preliminary Journal, 2005 
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variabel kemanfaatan digital maka ditunjukkan dengan tabel deskripsi 

jawabah responden sebagai berikut: 

                    Tabel 4.20 Deskripsi Jawaban Variabel Kemanfaatan 

No Indikator Skor 

Total 

Presentase  Kesimpulan Hasil 

1 Efektivitas waktu 596 19,40% Responden sebesar 

60,4% menjawab pilihan 

setuju 

2 Meningkatkan 

produktifitas 

619 20,15% Responden sebesar 

64,55% menjawab 

pilihan setuju 

3 Efektivitas kerja 

meningkat 

614 19.99% Responden sebesar 

61,4% menjawab pilihan 

setuju 

4 Bermanfaat bagi 

pengguna 

608 19,73% Responden sebesar 

68,75% menjawab 

pilihan setuju 

                 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

kemanfaatan menjadi tolak ukur nasabah sebagai keputusan untuk 

melakukan transaksi membuka rekening melalui BSI Mobile, ini 

dibuktikan dari jawaban responden yang kebanyakan memilih setuju 

atas pertanyaan yang diberikan. 

3. Peingaruh keimudahan beirpeingaruhwteirhadap keiputusanwmeimbuka 

reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i  

     Keimudahan diartikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa suatu teknologi mudah digunakan.17 Jika seibuah layanan mobilei 

banking dapat deingan mudah digunakan tanpa ada gangguan oleih 

peinggunanya maka seicara otomatis produk layanan mobilei banking 

                                                 
17 Jogianto, Sistem Informasi Keperilakuan Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 144. 
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meimiliki tingkat peinggunaan yang tinggi seihingga ada dorongan untuk 

meimbuka reikeining seicara onlinei meilalui mobile banking. Adapun 

indikator yang digunakan: tidak ada gangguan, praktis dalam 

penggunaan, mudah dalam pengoperasian, dan mempercepat 

transaksi.18 Beirdasarkan hasil peingujian meinunjukkan bahwa seicara 

parsial variabeil keimudahan (X3) beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap variabeil keiputusan meimbuka reikeining, artinyawjika 

seimakinwbaik/ tinggi tingkat keimudahan, maka, seimakin meiningkat 

atau tinggi keiputusan meimbuka reikeining. Halwiniwdidukung 

deinganwhasil variabeilwkeimudahan dari hasil uji t meimilikiwnilai t-

hitungw>t-tabeill yaituw2,715 > 1,661 deinganwnilai signifikansi seibeisar 

0,008 < ,0,05 (𝛼 = 5%) seihingga halwini meinunjukkan bahwa 

ujiwhipoteisis meinolakwH0 dan meineirima Ha. Seihingga 

dapatwdisimpulkan bahwawseicara parsial variabeilwkeimudahan 

beirpeingaruhwsignifikan teirhadapwvariabeil keiputusan meimbuka 

reikeining deingan tingkat keipeircayaan 29,7%. 

Hasil peineilitian ini dipeirkuat deingan hasil peineilitian teirdahulu 

yang meinunjukkan bahwa adanya peingaruh keimudahan teirkait 

keiputusan me imbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh 

nasabah BSI di Ponorogo i. Peineilitian yang dilakukan oleih Dirwan yang 

mana dalam peineilitiannya me injeilaskan bahwa adanya peingaruh seicara 

                                                 
18 Venkatesh, Viswanath, Fred D Davis,. “A Theoretical Extension of the Technology Acceptance 

Model : Four Longitudinal, 185–204. 
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positif dan signifikan peirseipsi keimudahan teirhadap keiputusan 

meinggunakan mobilei banking.19 

Deingan deimikian dapat dapat disimpulkan bahwa variabeil 

keimudahan yang meimbuktikan bahwa adanya peingaruh positif 

signifikan teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogoi. Maka dari itu aplikasi BSI 

Mobile untuk terus meningkatkan kemudahan dari aplikasi tersebut 

sehingga keputusan nasabah meningkat dalam menggunakan aplikasi 

untuk buka rekening. Keimudahan meimbuka reikeining meinggunakan 

mobilei banking yang teilah diseidiakan oleih bank tanpa ada gangguan 

seihingga akan meingurangi usaha nasabah untuk meimpeilajari 

bagaimana cara beirinteiraksi meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobilei, seihingga meireika akan meinggunakannya seicara kontinyu.  

Berdasarkan uji karakteristik Responden pada Tabel 4.7 

disimpulkan bahwa dari 96 respon paling banyak yaitu pada usia 21-30 

sebanyak 49 orang. Usia merupakan batasan atau tingkat ukuran hidup 

yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Usia berperan penting 

dalam mengambil keputusan salah satunya keputusan dalam menentukan 

produk atau jasa keuangan secara tepat.20 Hasil hal ini berarti bahwa 

seimakin tinggi tingkat keimudahan bagi nasabah, maka seimakin 

                                                 
19 Dirwan, “Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat 

dan Kenyamanan." 332-333. 
20 Iswantoro dan Anastasia, “Hubungan Demografi, Anggota Keluarga dan Situasi dalam  

Pengambilan Keputusan Pendanaan Pembelian Rumah Tinggal Surabaya”, Jurnal Finesta 1, no.2 (2013): 125-

129 
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meiningkat pula keiputusan me imbuka reikeining melalui aplikasi BSI 

Mobilei, seibaliknya jika tingkat ke imudahan bagi nasabah kurang baik 

maka keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobilei 

seimakin reindah atau meinurun. Terkait dengan variabel kemudahan 

digital maka ditunjukkan dengan tabel deskripsi jawabah responden 

sebagai berikut: 

         Tabel 4.21 Deskripsi Jawaban Variabel Kemudahan 

No Indikator Skor 

Total 

Presentase  Kesimpulan Hasil 

1 Sistem tidak ada 

gangguan 

608 19,79% Responden sebesar 

67,7% menjawab pilihan 

setuju 

2 Praktis dalam 

penggunaan 

593 19,30% Responden sebesar 

59,9% menjawab pilihan 

setuju 

3 Mudah dlamm 

pengoperasian  

595 19,37% Responden sebesar 

66,7% menjawab pilihan 

setuju 

4 Mempercepat 

traksaksi 

562 18,29% Responden sebesar 

64,6% menjawab pilihan 

setuju 

                 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

kemudahan menjadi tolak ukur nasabah sebagai keputusan untuk 

melakukan transaksi membuka rekening melalui BSI Mobile, ini 

dibuktikan dari jawaban responden yang kebanyakan memilih setuju 

atas pertanyaan yang diberikan. 

4. Peingaruh lite irasi digital, keimanfaatan, dan keimudahan se icara simultan 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan me imbuka reikeining melalui aplikasi 

BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i 
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Beirdasarkan uji F atau simultan yang dibuktikan pada Tabe il 4.18 

bahwa bahwa variabeil liteirasi digital, keimanfaatan, dan ke imudahan dari 

hasil uji F meimiliki nilai t-hitungw>t-tabeil yaitu 44,076 > 3,69 de ingan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000< 0,05 (𝛼 = 5%) seihingga dapat disimpulkan 

meinolak H0 dan meineirima Ha. Artinya bahwa liteirasi digital, 

keimanfaatan dan keimudahan beirsama sama dan signifikan beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining pada aplikasi BSI Mobilei. Nilai 

R Squarei yang dipeiroleih pada Tabeil 4.15 dipeiroleih seibeisar 0,590 

meinunjukkan bahwa lite irasi digital, keimanfaatan, dan keimudahan 

meimiliki peingaruh sebeisar 59% teirhadap keiputusan meimbuka reikeining 

melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogoi, sisanya 

seibeisar 41% dipeingaruhi ole ih variabeil atau faktor lain yang tidak 

teirdapat dalam modeil. Untuk hasil hipote isisnya yaitu liteirasi digital, 

keimanfaatan, dan ke imudahan seicara beirsama sama beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile 

oleh nasabah BSI di Ponorogo i i. 

Jadi keisimpulannya adalah variabeil liteirasi digital, keimanfaatan, 

dan keimudahan seicara beirsama sama beirpeingaruh se icara signifikan 

teirhadap keiputusan meimbuka reikeining melalui aplikasi BSI Mobile 

oleh nasabah BSI di Ponorogo i i. Seimakin banyak liteirasi digital yang 

diteirima, seimakin tinggi keimanfaatan dan keimudahan yang dibeirikan 

oleih bank khususnya mobilei banking, maka keiputusan meimbuka 

reikeining melalui aplikasi BSI Mobile oleh nasabah BSI di Ponorogo i i 
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juga akan seimakin meiningkat. Namun ketika dilakukan pengujian 

secara parsial literasi digital, kemanfaatan, dan kemudahan tidak semua 

berpengaruh ketika diuji. Variabel literasi digital, kemanfaatan, dan 

kemudahan berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa literasi digital 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan, tetapi kemanfaatan 

dan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Dengan 

hasil yang menunjukkan variabel kemanfaatan yang paling tinggi 

mempengaruhi keputusan nasabah BSI di Ponorogo. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa literasi digital dan kemudahan mempengaruhi keputusan 

nasabah.21 Didukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kemanfaatan dan kemudahan mempengaruhi terhadap keputusan 

nasabah.22 Maka dari itu harus meningkatkan segala dimensi keputusan 

seperti nasabah BSI harus meningkatkan literasi digitalnya, 

meningkatkan kemanfaatan dan kemudahan aplikasi BSI Mobile 

khususnya untuk fitur buka rekening dan fitur lain sehingga keputusan 

nasabah akan meningkat. Selain itu harus memperhatikan faktor lain 

yang mempengaruhi keputusan nasabah. Terkait dengan variabel 

keputusan digital maka ditunjukkan dengan tabel deskripsi jawabah 

responden sebagai berikut: 

                     

                                                 
21 Krissandi Tunggal Pradini, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital, dan Kemudahan 

Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI." 859-872.   
22 Dirwan, “Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking dari Sisi Kemudahan, Manfaat dan 

Kenyamanan.” 332-333. 
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Tabel 4.22 Deskripsi Jawaban Variabel Keputusan 

No Indikator Skor 

Total 

Presentase  Kesimpulan Hasil 

1 Sesuai dengan 

kebutuhan 

592 15,42% Responden sebesar 

67% menjawab 

pilihan setuju 

2 Kepuasan pengguna 586 15,26% Responden sebesar 

69,8% menjawab 

pilihan setuju 

3 Kesadaran sendiri 524 13,65% Responden sebesar 

61,5% menjawab 

pilihan setuju 

4 Pengguna ingin selalu 

menggunakannya 

588 15,31% Responden sebesar 

76,05% menjawab 

pilihan setuju 

5 Merekomendasikan 

dengan orang lain 

603 15,70% Responden sebesar 

74,5% menjawab 

pilihan setuju 

                 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

keputusan menjadi tolak ukur nasabah sebagai keputusan untuk 

melakukan transaksi membuka rekening melalui BSI Mobile, ini 

dibuktikan dari jawaban responden yang kebanyakan memilih setuju 

atas pertanyaan yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

Pengaruh Literasi Digital, Kemanfaatan, Kemudahan terhadap Keputusan 

Membuka Rekening melalui Aplikasi BSI Mobile oleh Nasabah BSI di 

Ponorogo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. Hal ini sesuai dengan 

Tabel 4.13 dengan hasil nilai t-hitung < t-tabel yaitu 1,590 < 1,661 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,115 > 0,05 (𝛼 = 5%). Sehingga, semakin 

kurang baik literasi digital maka akan semakin rendah atau menurun 

pula keputusan membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. 

2. Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membuka 

rekening pada aplikasi BSI Mobile. Hal ini sesuai dengan Tabel 4.13 

dengan hasil nilai t-hitung > t-tabel yaitu 4,683 > 1,661 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (𝛼 = 5%). Sehingga, semakin tinggi 

tingkat kemanfaatan bagi nasabah, maka akan semakin meningkat pula 

keputusan membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile.  

3. Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membuka 

rekening pada aplikasi BSI Mobile. Hal ini sesuai dengan Tabel 4.13 

dengan hasil t-hitung > t-tabel yaitu 2,715 > 1,661 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,008 < 0,05 (𝛼 = 5%). Sehingga, semakin tinggi tingkat 
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kemudahan bagi nasabah, maka akan semakin meningkat pula 

keputusan membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile. 

4. Literasi digital, Kemanfaatan, dan Kemudahan secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap keputusan membuka rekening pada 

aplikasi BSI Mobile. Hal ini sesuai dengan Tabel 4.14 dengan hasil nilai 

t-hitung > t-tabel yaitu 44,076 > 3,69 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 (𝛼 = 5%), sedangkan pngaruh yang diberikan literasi digital, 

kemanfaatan, dan kemudahan memiliki pengaruh sebesar 59% terhadap 

keputusan membuka rekening pada aplikasi BSI Mobile, sisanya 

sebesar 41% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak 

terdapat dalam model.  
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B. Saran/rekomedasi 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tersbut maka peneliti 

dapat menyajikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan nasabah untuk meningkatkan literasi digital dalam bidang 

keamanan yang lebih baik lagi, serta mencari informasi lebih mengenai 

buka rekening melalui mobile banking khususnya di BSI Mobile. 

2. Bagi bank syariah disarankan untuk terus berupaya menjaga dan 

mengembangkan tingkat kemanfaatan dan kemudahan dari produk BSI 

Mobile khususnya fitur buka rekening dan juga fitur fitur lain yang ada 

di produk mobile banking. 

3. Bagi bank syariah diharapkan melakukan pendataan jumlah nasabah 

yang membuka rekening melalui BSI Mobile guna melihat 

perkembangan dari jumlah yang membuka rekening, sehingga jika 

mengalami penurunan akan bisa diprediksi untuk ditingkatkan sehingga 

keputusan membuka rekening melalui BSI Mobile terus terpantau. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam 

lagi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan membuka 

rekening yang belum dibahas dalam penelitan ini dengan objek 

penelitian yang lebih luas lagi.  
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